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BAB 11
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Kreativitas Guru
a. Pengertian Kreativitas

Guru merupakan komponen yang paling menentukara pad
sistem pendidikan secara keseluruhan. Figur seogumg akan
menjadi sorotan strategis dalam konteks pendidiamu merupakan
komponen yang paling berpengaruh terhadap tergipt@noses dan
hasil pendidikan yang berkualitas pada semua jgn@dan satuan
pendidikan. Keberadaan berupaya mewujudkan gagasan,dan
pemikiran dalam bentuk perilaku dan sikap yang uhggalam
tugasnya sebagai pendidik yang sangat menentukaerhasilan
pendidikan (Malik, 2005: 4).

M. Ali dan Asrori (2004: 41) mengumpulkan berbadefinisi
kreativitas dari beberapa pakar dengan penekanam yerbeda-beda.
Barron mendefinisikan “kreativitas adalah kemampuamtuk
menciptakan sesuatu yang baru”. Sesuatu yang hakanbberarti
harus sama sekali baru, tetapi juga sebagai komsititaai unsur-unsur
yang telah ada sebelumnya. Guilford mengartikaedatvitas adalah

kemampuan berpikir divergen untuk menjajaki bermacaacam
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alternatif jawaban terhadap satu persoalan yang satmenarnya” (M.
Ali dan Asrori, 2004: 41).

Menurut M. Ahmad Abdul Jawwad (2002: 3), arti kreiés adalah
memunculkan sesuatu yang baru tanpa ada contoluselya. David
Campbell (1995: 11) menyatakan bahwa kreativitesladdkegiatan
yang mendatangkan hasil dan sifatnya, antara lain:

1. Baru, yakni inovatif, belum ada sebelumnya, segenarik dan

mengejutkan.

2. Berguna atau bermanfaat (useful), yakni lebih efetkh praktis,

mempermudah, memperlancar, mendorong, mengembangkan

memecahkan masalah, mengurangi kesulitan dan nasmgikain
hasil yang baik.

3. Dapat mengerti (understandable), yakni hasil yaagas dapat
dimengerti dan dapat dibuat ditempat lain.

Menurut Jalaludin (2005: 15) kreativitas pada dasa
merupakan kemampuan untuk mencipta (daya cipta) bdakreasi.
Implementasi dari kreativitas seseorang pun tidakkma, bergantung
kepada sejauh mana orang tersebut mau dan mampuwjuaé&an daya
ciptanya menjadi sebuah kreasi ataupun karya. Daknmi, seorang
guru harus mampu mengoptimalkan kreativitasnya,slbmya yang
tertuang dalam sebuah bentuk pembelajaran yangatihortinya,
selain menjadi seorang pendidik, seorang guru hamrgadi seorang

kreator.
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Sedangkan Michael A. West dalam bukungaveloping
creativity in organizatiorsebagaimana dikutip Triguna P (2001: 13)
menyatakan bahwa kreativitas merupakan bentuk garnyatuan
pengetahuan dari berbagai pengalaman yang berlagsdningga
mampu menghasilkan ide-ide gagasan yang lebih baik.

Menurut John Kao sebagaimana dikutip Warsito miztkyan
bahwa kreativitas merupakan proses ide-ide dicatysikembangkan
dan diubah menjadi nilai kenyataan (solusi, jalderaatif, kebijakan
dan lainnya). Kreativitas juga mengandung unsur) &eni
mengeluarkan ide-ide atau gagasan baru, (b) disgidilam rangka
membentuk dan mengembangkan ide-ide atau gagasanmejadi
kenyataan (Warsito, 2000: 21).

Menurut Dien Sumiyatiningsih (2006: 12), kreatgtadalah
proses berpikir yang menghasilkan cara-cara baonsdp baru,
pengertian baru, penemuan baru dan karya seni pamng untuk
memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan ds@aaa dan
bermanfaat.

Menurut J.P Torrance sebagaimana dikutip Utami &hdiar
(2002: 15) memberikan definisi kreativitas sebagaatu proses
menjadi sensitif dalam hal permasalahan, kekuranggm dalam ilmu
pengetahuan; identifikasi berbagai kesulitan; mensalusi dan
membuat dugaan-dugaan hipotesis atau memformutagikzotesis

tentang kekurangan; dan akhirnya dapat mengkomsikeka hasilnya.
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Berdasarkan berbagai definisi kreativitas di amdes (2004
42) mengelompokkan definisi-definisi kreativitas kialam empat
kategori, yaitu product (hasil karya) person (individu), process
(proses)dan press(penekanan)Product menekankan kreativitas dari
hasil karya kreatif, baik yang sama sekali baru popaukombinasi
karya-karya lama yang meghasilkan sesuatu yang. Haewson
memandang kreativitas dari segi ciri-ciri individiang menandai
kepribadian orang kreatif atau yang berhubungarmgalerkreativitas.
Ini dapat diketahui melalui perilaku kreatif yangnipak. Process
menekankan bagaimana proses kreatif itu berlangsejag dari mulai
tumbuh sampai dengan terwujudnya perilaku kred&fapun press
menekankan pentingnya faktor-faktor yang menduktingoulnya
kreativitas pada individu.

Utami Munandar (1992: 51), setelah menganalisiénide
kreativitas dari berbagai pakar kreativitas, meakat bahwa
kreativitas adalah; (1) kemampuan membuat kombinbaru
berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur ydag(2) kreativitas
atau berfikir kreatif (divergen) adalah kemampuaengolah dan
memanfaatkan data-data dan informasi yang menghasianeka
ragam jawaban (solusi alternatif) serta tepat gu(®), secara
operasional kreativitas mencerminkan empat unsumiyadancar,

luwes, orisinil, dan elaborasi.
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Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkasyadcipta
atau hasil kerja dapat dikatakan sebagai kreatiafmabila memenuhi
dua persyaratan, antara lain : (a) sesuatu yarggitkhn harus dapat
memecahkan masalah secara efektif dan realistimyar solusi
tersebut adalah bermanfaat dan tepat guna, (b) pesiikirannya
merupakan upaya mempertahankan suatu pengetahugn nyarni,

orisinil dan baru.

. Ciri-Ciri Kreativitas

David Campbell (1995: 27-30) menyatakan bahwa gran
kreatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Kelincahan mental (berfikir dari segala arah ataanvergent
thinking), yakni kemampuan unuk mengolaburasi dengan iee-id
gagasan, konsep, lambang, kata-kata, angka, damatielibungan
yang tidak biasa di antara ide-ide tersebut.

2. Fleksibilitas, yakni tidak terpaku pada satu paigdan satu sisi,
melainkan mampu mengajukan berbagai jalan dan pgada
alternatif dalam menghadapi masalah.

3. Orisinalitas atau sesuatu yang baru.

4. Menyukai kompleksitas.

Conny Semiawan dan Munandar (1990: 9) meninjaatitieas
dari sudut kepribadian dan mereka mencirikan keplidn yang

kreatif, antara lain : (a) dorongan ingin tahu IlbeS®) sering
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mengajukan pertanyaan, (c) bebas dalam menyatadadapat, (d)

dapat bekerja sendiri, (e) orisinalitas dan, (Has® mencoba hal-hal

baru.

Menurut J.P Torrance sebagaimana dikutip oleh ajord.

Ayan (1990: 33), menyatakan bahwa orang yang Kkrbata dilihat

atau diukur dengan hal-hal sebagai berikut.

1.

Kepiawaian, yakni kemampuan memunculkan banyak yaleg

beragam. Dengan kata lain seberapa banyak ide gitvagilkan

secara keseluruhan yang menunjukkan kreativitasos®sg.

Keluasan, yakni kemempuan memunculkan ide dalanerbph
kategori (alternatif jawaban atau solusi suatu tafi3a
Keorisinilan, yakni kemampuan memunculkan ide yang dan
aneh (bersifat baru, bukan meniru).

Pengembangan, yakni kemampuan memperluas ide atmasan
menjadi kenyataan, tindakan, atau aksi kongkrittdpat guna.

Andrew G. Aleinikov (2002: 20) mengajukan empaitekia

berpikir kreatif sebagai berikut.

1.

Kelancaran, yakni kelancaran menyampaikan ide-egg@éta orang
lain.

Kelenturan, yakni tidak terfokus pada satu solusmecahan
masalah, melainkan melihat berbagai kemungkinaryglesaian

masalah.
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Keaslian, orisinalitas, yakni ide-ide yang ditawarkadalah murni
dari hasil karya sendiri bukan menijiplak dari oréaig.
Keterperincian, yakni mampu menjelaskan ide-ideuseterperinci
sehingga orang lain memahaminya.

Menurut Davis (1990: 115), satu-satunya faktor gyan

terpenting dari orang yang sangat kreatif ialahngdasikap kreatif.

Dalam artian yang luas sikap kreatif itu melipwgjusnlah sifat-sifat

pribadi yang bersama-sama membekali seseorang hatpkir secara

bebas, luwes dan imajinatif.

Dari berbagai karakteristik yang telah diungkapkdeh para

ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa orang yamgtikradalah orang

yang mempunyai karakteristik atau ciri-ciri sebduggrikut.

1.

2.

8.

9.

Senang mencari pengalaman baru.

Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugamyysulit.
Memiliki inisiatif.

Memiliki ketekunan yang tinggi.

Cenderung kritis terhadap orang lain.

Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya.

Selalu ingin tahu.

Peka atau perasa.

Enerjik dan ulet.

10. Menyukai tugas-tugas yang majemuk.

11.Percaya kepada diri sendiri.
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12.Mempunyai rasa humor.
13. Memiliki rasa keindahan.
14.Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi
Sedangkan untuk guru yang kreatif dapat dilihai idalikator
seperti ketrampilannya dalam mengajar, memiliki ivasi yang

tinggi, demokratis, percaya diri dan berpikir diyen.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas
Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas ada, dgaitu
faktor internal dan faktor eksternal (Fuad Nash0D2: 57-59).
1. Faktor internal
Rogers (1995: 25) mengatakan bahwa kondisi intgaray

memungkinkan timbulnya proses kreatif adalah:

a. Keterbukaan terhadap pengalaman, terhadap rangsanga

rangsangan dari luar maupun dari dalam. Keterbutexhiadap

pengalaman adalah kemampuan menerima segala sumber

informasi dari pengalaman hidupnya sendiri denganerima

apa adanya, tanpa ada usaha mempertahankan dipa ta

kekakuan terhadap pengalaman-pengalaman tersebut da

keterbukaan terhadap konsep secara utuh, kepemayaa

persepsi dan hipotesis. Dengan demikian, individaeatkf

adalah individu yang menerima perbedaan.
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b. Evaluasi internal, yaitu pada dasarnya penilaiarnatéap
produk karya seseorang terutama ditentukan olehseidiri,
bukan karena kritik atau pujian orang lain. Walaupemikian
individu tidak tertutup dari masukan dan kritikaaridorang
lain.

c. Kemampuan untuk bermain dan bereksplorasi denganrun
unsur, bentuk-bentuk dan konsep-konsep. Kemampuoauk u
membentuk kombinasi dari hal-hal yang sudah ada
sebelumnya.

d. Spiritualitas seseorang juga mempengaruhi kreasivit
Sebagaimana diungkapkan oleh Osman Bakar bahwakaim
pada wahyu Al-Quran dapat menyingkapkan semua
kemungkinan yang terdapat dalam akal manusia. Kekan
pada wahyu memampukan akal untuk mengaktualisasikan
kemungkinan-kemungkinan potensi-potensi manusiagdan
berkat dari wahyu membuatnya teraktualisasikan.amal
perspektif ini adalah sangat berarti bagi seorémgwan Ibnu
Sina, yang merupakan salah satu pemikir terbai&kndaejarah
umat manusia untuk sering berusaha berdo’a meminta
pertolongan Tuhan dalam memecahkan masalah figosiafn
iimiahnya. Menurut lbnu Sina, sebagaimana dikutipman
Bakar, penerimaan ide-ide yang lebih tinggi hanyangkin

bila pikiran dicerahkan oleh akal aktif. Agar biggicerahkan
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akal mesti disinari oleh cahaya iman, dan disentléh
keberkatan yang tumbuh dari wahyu
2. Faktor eksternal
Di samping aspek internal, aspek eksternal juga
mempengaruhi kreativitas seseorang. Aspek ekstédmgkungan)
yang memungkinkan tumbuh dan berkembangnya kresivi
adalah lingkungan kebudayaan yang mengandung keendemn
kebebasan psikologis. Faktor lingkungan yang tdenpgradalah
lingkungan yang memberikan dukungan atas kebebdsayi
individu. Dikatakan oleh Selo Soemarjan (1995: d&hwa timbul
dan berkembangnya kreativitas menjadi suatu kredask lepas
dari kebudayaan serta pengaruh masyarakat temutidin
tinggal. Senada dengan pandangan di atas, Utamahdiam (2002:
60) mengatakan bahwa kebudayaan yang memungkinkan
pertumbuhan dan perkembangan kreativitas adalalidegban
yang menghargai kreativitas. Pada kebudayaan yaerggmargai
kreativitas akan muncul individu-individu yang ktiea
Ada beberapa hal yang dapat membantu seseorapdiber
kreatif diperlukan kiat-kiat sebagai berikut (Suatigingsih, 2006:
20).
1. Rasa ingin tahu, sifat ini mendorong seseorangkumbencari
informasi, menyelidiki masalah, dan mencari solusituk

menyelesaikan masalah dengan lebih baik dan efisien
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2. Olah keterbukaan, seseorang yang terbuka terhaatpgsan baru,
penemuan baru, dan tidak fanatik.

3. Berani menanggung resiko, seseorang akan memitgativitas
jika mau mencoba dan bereksperimen, tidak takualg#en berani
menanggung resiko.

4. Bersedia berinteraksi dengan orang yang kreatif.

Jordan (1990: 38) mengajukan kiat-kiat dan strateguk
memicu tumbuhnya pikiran-pikiran kreatif sebagailhe:

1. Menyatu dengan masyarakat, yakni membangun jarimgasi
atau membentuk komunitas kreatif.

2. Merancang suatu lingkungan bernilai tambah, yakrenata
lingkungan kerja yang nyaman secara psikologispkigs.

3. Mengembara keluar dari dunia sempit, yakni mendapat
inspirasi dari perjalanan, sudut pandang baru,ksek dan
perenungan diri.

4. Menyulut inspirasi dari permainan dan humor, yakdup tenang,
humoris dan suka olah raga.

5. Kembangkan daya pikir dengan membaca, yakni membaca
beragam sumber bacaan dan menerapkan apa yanditedah.

6. Gemarilah kesenian, yakni menggambar, mendengankaik dan
lainnya.

7. Geluti teknologi, yakni membangkitkan pikiran kiéadengan

informasi teknologi (IT).
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8. Hadapi tantangan dengan teknik berpikir ampuh, iyadali
gagasan atau ide-ide, pemetaan pikiran, tidak nedrkam daya
pikir sendiri.

9. Membebaskan alam kesadaran lain, yakni kenali simdiri,
imajinasi dan berintuitif.

10.Menyatu dengan jiwa kreatif, yakni spiritualitas, oag
menenangkan pikiran dan tadabbur.

Menurut Clark sebagaimana dikutip M. Asrori (200&2)
mengategorikan faktor-faktor yang mempengaruhitkrigas ke dalam
dua kelompok, yaitu faktor yang mendukung dan yarggnghambat.
Faktor-faktor yang mendukung perkembangan kreasvitidalah
sebagai berikut:

1. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulngayak
pertanyaan.

2. Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasskesuatu.

3. Situasi yang mendorong tanggungjawab dan kemandiria

4. Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknymaulsisi dari
lingkungan sekolah dan motivasi diri.

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat berkentyang
kreativitas adalah sebagai berikut:

1. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanidalam
menanggung resiko, atau upaya mengejar sesuatu lyalugn

diketahui.
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2. Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggumak
imajinasi, dan penyelidikan.

3. Otoritarianisme.

4. Tidak menghargai terhadap fantasi dan hayalan

Selanjutnya ada beberapa hal yang menghambat myacu
kreativitas yang dimiliki seseorang, antara lairu(ndar, 2002: 24) :
1. Selalu menekankan pada jawaban yang benar tanpa

mempertimbangkan ide atau gagasan orang lain.

2. Menerapkan logika terlalu awal dalam proses berfdghingga
menutup berbagai jalan pikiran.

3. Terlalu mengikuti aturan secara mutlak. Aturan megnpenting
tetapi terkadang perlu disisihkan dahulu agar ag@ng bagi
munculnya pikiran kreatif.

4. Takut gagal, jika seseorang takut gagal atau tagrgalah maka ia
akan kehilangan daya kreatif selamanya.

5. Merasa tidak kreatif, karena hambatan terbesakumratif adalah
keyakinan pada diri sendiri bahwa seseorang tidalt berpikir
kreatif.

Menurut Jordan (1990: 40), orang kreatif akan kétan
transformasi dari gagasan ke tindakan, dari anggara menuju
kenyataan. Ada dua tipe pribadi kreatif, antara:lél) mereka yang
cepat mendapatkan ide, (2) mereka yang cepat metkadapide lalu

mewujudkannya. Orang kreatif perlu menggunakanrseg&at rumus
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“empat P”, yaknplan (perencanaanpersistence€kegigihan) patience

(kesabaran) dapassion(semangat).

. Tujuan Guru Kreatif

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemonk&masdan
menunjukkan proses kreativitas tersebut. Kreasvitaerupakan
sesuatu yang bersifat universal dan merupakanaspek dunia
kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandailobdanya kegiatan
menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada ohak t
dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderumngauk
menciptakan sesuatu (Munandar, 1998: 13).

Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa
kreativitas merupakan yang universal dan oleh lkargam semua
kegiatannya ditopang, dibimbing dan dibangkitkashokesadaran
itu. Guru sendiri adalah seorang kreator dan mutiygang berada
di pusat prosependidikan. Akibat dari fungsi ini, guru senantiasa
berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalahayani
peserta didik, sehingga peserta didik akan memnidaibahwa ia
memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu seaatra saja.
Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikarjaoleh guru
sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan kebeya dan apa
yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik dakasang

(Mulyasa, 2004: 52).
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Penelitian menunjukkan bahwa perkembangan optdaal
kemampuan berpikir kreatif berhubungan erat dermgaa mengajar
di kelas. Dalam suasana non otoriter, proses eldmpat
berkembang dengan kondusif, karena guru menaruleréaypaan
terhadap kemampuan anak untuk berpikir dan berani
mengemukakan gagasan baru, dalam suasana inilahnkauman
kreatif dapat tumbuh dengan baik.
Adapun tujuan dari guru yang kreatif antara laibbagmi berikut
(Munandar, 1998: 17).
1. Untuk menciptakan suasana iklim pembelajaran yagighl
kondusif,dapat membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik.
2. Untuk menelusuri agar proses pembelajaran analp te¢suai
rencana.
3. Untuk mengecek apakah kelemahan-kelemahan yargrdiahak
didik dalam proses pembelajaran.
4. Untuk mencari dan menemukan hal-hal yang menyelmabka
terjadinya kelemahan dan kesalahan dalam proselsgbajaran.
5. Untuk membantu meningkatkan motivasi dan prestasajdr
peserta didik.
6. Untuk menyimpulkan apakah anak didik telah mencapai

kompetensi yang ditetapkan atau belum.
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e. Karakterisitik Guru Kreatif
Sebagaimana disebutkan di atas dalam penelitiarpemulis
membahas tentang kreativitas guru PAI. Kreativis@®rang guru
dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dagr&mpilan dalam
mengajar, memiliki motivasi yang tinggi, bersikagnbkratis, percaya
diri dan dapat berpikir divergen (Mulyasa, 2004).84
1. Keterampilan dalam mengajar
Guru yang kreatif adalah guru yang secara kreadifpu
menggunakan berbagai pendekatan dalam prosesrbekejeyajar
dan membimbing peserta didiknya. Untuk menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, digemlberbagai
ketrampilan mengajar, seperti ketrampilan bertanygmberi
penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, memlulaka
menutup pelajaran.
a. Menggunakan Ketrampilan Bertanya
Ketrampilan bertanya sangat perlu dikuasai gurtukun
menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyeang
karena hampir dalam setiap tahap pembelajaran gjtwntut
untuk mengajukan pertanyaan dan kualitas pertanyasig
diajukan guru akan menentukan kualitas jawabanrzedilik.
b. Memberi Penguatan
Penguatanréinforcement merupakan respon terhadap

suatu perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan
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terulangnya kembali perilaku tersebut. Penguatamatda
dilakukan secara verbal dan non verbal, dengansiprin
kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan dan meaghind
penggunaan respon yang negatif. Penguatan secabal ve
berupa kata-kata dan kalimat pujian seperti: bagyst, bapak
puas dengan hasil kerja kalian. Sedang secaraerbalvdapat
dilakukan dengan gerakan mendekati peserta didituban,
acungan jempol dan kegiatan yang menyenangkan.
. Mengadakan Variasi

Mengadakan variasi merupakan ketrampilan yangsharu
dikuasai guru dalam pembelajaran, untuk mengatsiganan
peserta didik, agar selalu antusias, tekun danthppattisipasi.
Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalasep
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivesajar
peserta didik, serta mengurangi kejenuhan dan kelaos
. Menjelaskan

Menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan
tentang sesuatu benda, keadaan, fakta dan datai sesgan
waktu dan hukum-hukum vyang berlaku. Menjelaskan
merupakan suatu aspek yang penting yang harusildignilru,
mengingat sebagian besar pembelajaran menuntut ugunk

memberikan penjelasan. Oleh sebab itu, ketrampilan
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menjelaskan perlu ditingkatkan agar dapat mendagmsl yang
optimal.
e. Membuka dan Menutup Pelajaran

Membuka dan menutup pelajaran merupakan dua
kegiatan rutin yang dilakukan guru untuk memulain da
mengakhiri pembelajaran. Membuka pelajaran merupaka
suatu kegiatan yang dilakukan guru untuk menciptaka
kesiapan mental dan menarik perhatian peserta dieldara
optimal, agar mereka memusatkan diri sepenuhnyaa pad
pelajaran yang akan disajikan.

Menutup pelajaran merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan guru untuk mengetahui pencapaian tujuam d
pemahaman peserta didik terhadap materi yang dabetajari,
serta mengakhiri kegiatan pembelajaran.

Dalam proses belajar di kelas guru menggunakaodeet
metode dan pendekatan-pendekatan belajar agamdejahdepat
guna dan berhasil guna, tepat pada sasaran perkaemtiai-nilai
dan moral agama para peserta. Metode yang digund&km
pembelajaran PAI misalnya (A. Majid, 2007: 52):

1) Metode antisipatif. Metode ini merupakan sebuaha car
mengantisipasi permasalahan anak didik yang laggswmcul
di kalangan mereka. Guru mengetahui semua pernhasala

anak yang sering timbul dan mempersiapkan solussegini
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3)

4)

5)
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mungkin sehingga muncul permasalahan itu maka &n ak
segera menghadapi dan memecahkannya cepat dasaebigak
Metode dialog kreatif. Metode ini merupakan salatuscara
yang lebih efektif karena melibatkan siswa secaragsung
berdialog dengan guru tentang suatu permasalalmansgmang
dihadapi. Anak didik mengungkapkan pendapatnya skamg
dari hati nuraninya dan guru siap mendengar sedkyani
semua permasalahan anak didik dan berupaya membantu
mencarikan solusinya.

Metode studi kasus. Metode studi kasus adalah metod
mengangkat suatu contoh permasalahan yang pernakite
pada diri seseorang atau kelompok orang untuk ikgad
rujukan atau contoh maupun teladan sebagai soligsnatif
yang bisa diambil.

Metode pelatihan. Metode ini berupa pelatihan-eat yaitu
cara pelibatan fisik dan mental mereka untuk medaku
serangkaian latihan beribadah dan melakukan swetwatan
yang sesuai dengan perintah Allah dan rasul-Nyanggh
anak didik dapat mengembangkan intelektualnya aebaik
dan benar.

Metode merenung. Metode ini melatih anak didik kntu
memikirkan permasalahan yang mereka miliki. Sehangg

semuanya dapat dikembalikan kepada Allah.
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6) Metode lawatan. Metode ini merupakan cara lawatan k
daerah-daerah dalam rangka meningkatkan rasa ukhuwa
persaudaraan sesama muslim, memupuk rasa persdaman
kesatuan diantara sesama pelajar.

7) Metode kontemplasi. Metode ini melatih siswa mengan
kembali  peristiwa-peristiva di  masa lalu sehingga
membuahkan rasa sabar pada diri anak didik.

8) Metode taubat. Metode ini merupakan sebuah canasgaa
menyesali diri atas perbuatan dosa yang merek&aakdan
memohon ampunan kepada Allah SWT.

9) Metode-metode lain yang dapat digunakan dalam prioskajar
agama di antaranya: metode analisis, mefwdblem solving
tanya jawab, pemberian tugas, analogi dan sebamainy

. Memiliki motivasi yang tinggi

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Peranan guragaseb
motivator ini penting artinya dalam rangka menirgka
semangat dalam kegiatan belajar mengajar. Sebamaiator guru
hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergdaahaktif

belajar (Thursan Hakim, 2000: 41).

Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat
menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi adakk malas

belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Sedapguru harus
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bertindak sebagai motivator, karena dalam interaéskatif tidak
mustahil ada di antara anak didik yang malas belajan
sebagainya. Motivasi dapat efektif bila dilakukarengan
memperhatikan kebutuhan anak didik. Penganekaragacasa
belajar memberikan penguatan dan sebagainya. Jugat d
memberikan motivasi pada anak didik untuk lebihifathlam
belajar. Guru harus dapat merangsang dan membaedixamgan
untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkedaya
(aktivitas) dan daya cipta (kreativitas), sehinggiean terjadi
dinamika di dalam proses belajar mengajar (Djama&@as: 45).
Cara yang paling baik bagi guru untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa adalah dengan mendorongamsotntrinsik.
Motivasi intrinsik akan tumbuh, jika guru memundkam anak
untuk bisa diberi otonomi sampai batas waktu téwteh kelas.
Dengan kata lain, pendekatan yang terbaik adalatarth anak
diarahkan ke tujuan keseluruhan serta didorong kurttelajar
dengan cara yang menurut mereka terbaik bagi mékékaandar,
1999: 111).
Dalam membangkitkan motivasi belajar siswa, guedup

memperhatikan beberapa hal (Sukmadinata, 2003: 265)
1) Lebih banyak memberikan penghargaan/ pujian dagipad

hukuman, sebab siswa lebih termotivasi oleh halyeaig

menimbulkan rasa senang daripada rasa sakit.
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2) Terhadap pekerjaan-pekerjaan siswa sebaiknya guru
memberikan komentar tertulis, jangan hanya komesgaara
lisan.

3) Penggunaan metode/ strategi mengajar yang bervaiaasit

membangkitkan motivasi belajar.

. Demokratis

Dalam meningkatkan prestasi siswa, anak perlu ridibe
kesempatan untuk bersibuk diri secara aktif. Pekd{guru)
hendaknya dapat merangsang anak didik untuk daphbatkan
dirinya dalam kegiatan kreatif, dengan membantu gusahakan
sarana dan prasarana yang diperlukan. Dalam hajuini dapat
memberikan  kesempatan  kepada anak untuk dapat
mengekspresikan  dirinya secara kreatif, mengungkapk
pendapatnya tanpa merugikan orang lain dan lingkumga, serta
dapat bertanggungjawab atas apa yang telah digagauaGuru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untulgajekan
pertanyaan, memberikan balikan, memberikan kritidan
sebagainya, sehingga peserta didik merasa mempéwmehbebasan
yang wajar (Mulyasa, 2007: 62). Anak-anak yang mlib&onomi
menunjukkan lebih banyak menunjukkan motivasi maér
ketegangan kurang dan belajar konseptual yang lbhik. Ini
tidak berarti bahwa anak tidak perlu diberi penjganasama sekali.

Secara keseluruhan, anak-anak dalam kondisi tidekadi tetapi
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diarahkan mencapai yang terbaik, mereka menunjukkarat,
tetapi tidak merasa tertekan atau tegang dan prestaeka baik.
Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, gudakti
mengawasi, tetapi mengarahkan kepada anak untulcapan
tujuan, guru harus bisa menciptakan lingkungan alard kelas
yang dapat merangsang belajar kreatif anak supagk merasa
aman dan kerasan berada di dalam kelas, dengatu lpggstasi
belajar anak dapat meningkat dengan baik. Cara @eban
semacam ini adalah cara pembelajaran yang denmkatu cara
yang membiarkan siswa untuk berbuat sesuatu sesgtlimngga ia
memperoleh pemahaman dari proses belajar mendajaCara-
cara ini meliputi cara yang memberikan kebebasawasiuntuk
memilih,  melakukan, = mendapatkan, = merumuskan dan
mengekspresikan perolehan belajarnya melalui lisaaupun
melalui tulisan dengan bahasa siswa sendiri (DjoR@06; 89).
Guru juga harus bisa menciptakan suasana belapay k@ndusif,
bisa menciptakan rasa aman, sehingga suasana dizasantara
guru dengan murid akan berjalan dengan baik. Ikéiekolah
semacam ini akan dapat membantu meningkatkan prdstkajar
anak didik.
. Percaya diri
Kreativitas dapat dikembangkan dengan memberi

kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diam
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pengawasan yang tidak terlalu ketat. Setiap oraeggmginkan
kesuksesan (berhasil) dalam usahanya. Dan kalasesuku
tercapai, akan menambah kepercayaan kepada diliris&eorang
guru dalam mengemban tugasnya sebagai seorangdigergliru
harus mencerminkan sikap percaya diri yang kuat @agaan yang
dicita-citakan dapat tercapai dengan baik (Munanb2®9: 113).
. Berpikir divergen

Salah satu sifat yang menandai bahwa orang itutikrea
adalah berpikir divergen, yaitu cara berpikir untolenemukan
berbagai macam alternatif jawaban pada suatu pataies.
Begitu juga seorang guru, apabila dihadapkan padatus
permasalahan atau berbagai pertanyaan dari sissmahgrus bisa
menjawabnya dengan baik. Sebagai konsekuensidagiberpikir
divergen itu adalah seorang guru menambah perbaratahn
ilmunya, meningkatkan cakrawala berpikirnya, semambiasakan
diri untuk terus mengkaji ilmunya. Hal ini pentiragar proses
belajar mengajar bisa berjalan dengan baik daratupendidikan
nasional dapat tercapai. Tugas seorang guru adadsigarahkan
dan membimbing anak didik agar dapat meningkatkan
pengetahuannya, keterampilannya, serta semakinnaerdan
berkembang potensinya termasuk hasil prestasiaoglgjunandar,

1999: 115).
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f. Peranan Guru PAI

Peranan guru PAI dalam pelaksanaan pendidikan adslam
di sekolah sangat menentukan keberhasilan pencapaipuan
pendidikan agama Islam. Peranan guru PAI sebenaidgla berbeda
dengan peranan guru secara umum, sehubungan dé&mgsinya
sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing. Perguan ini akan
senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yarayapkan dalam
berbagai interaksinya, baik dengan siswa, sesamangaupun dengan
orang lain.

Secara rinci peranan guru (termasuk guru PAl)nddagiatan
belajar mengajar, secara singkat dapat disebutkdagai berikut
(Sardiman, 2000: 142) :

1. Informator
Guru sebagai pelaksana dalam proses belajar na&ngaj
oleh karena itu seorang guru termasuk didalamnya BAI harus
memiliki pegetahuan yang luas. Ada pepatah mengatélahwa
guru adalah gudangnya ilmu pengetahuan. Untuk utw dparus
selalu belajar, sehingga tidak akan ketinggaldmatap informasi-
informasi baru yang berkembang.
2. Organisator
Guru sebagai organisator pengelola kegiatan ak&demi
silabus, workshop, jadual pelajaran dan lain-laf@mponen-

komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajargaj@n
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semua diorganisasikan sedemikian rupa, sehinggat dagncapai

efektivitas dan efisiensi dalam belajar padasigwa.

. Motivator

Peranan guru sebagai motivator ini penting artidgam
rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangaratdeg
belajar siswa. Guru harus dapat merangsang dan eniaub
dorongan untuk mendinamisasikan potensi siswa, mbobkan
aktivitas dan kreativitas, sehingga akan terjadadiika di dalam
proses belajar mengajar.

. Pengarah

Jiwa kepemimpinan bagi seorang guru dalam peraman i
lebih menonjol. Guru dalam hal ini harus lebih mgnb serta
dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan beiajaa sesuai

dengan tujuan yang dicita-citakan.

. Inisiator

Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide daleoses
belajar. Sudah barang tentu ide-ide itu merupakleAde kreatif

yang dapat dicontoh oleh anak didiknya.

. Transmitter

Dalam kegiatan belajar mengajar guru bertindak keela
penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetaMemtransfer

ilmu pengetahuan dan menanamkan nilai-nilai padé drdik.
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7. Fasilitator
Guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau
kemudahan dalam proses belajar mengajar, sehinggaaksi
proses belajar mengajar akan berjalan dengan fefekti
8. Mediator
Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai gaen
dalam kegiatan belajar siswa. Misalnya menengatu atemberi
jalan keluar kemacetan dalam kegiatan diskusi sisMediator
juga diartikan penyedia media.
9. Evaluator
Dalam kegiatan ini guru tidak hanya melihat dasabatau
tidaknya siswa mengerjakan mata pelajaran yangkdyjya,
tetapi masih perlu ada pertimbangan-pertimbangarg ysangat
unik dan kompleks, terutama yang menyangkut perilalan

“values” yang ada.
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2. Pengelolaan Kelas
a. Pengertian Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitugptdaan dan
kelas. Menurut suharsimi (1988: 67) pengelolaan laada
pengadministrasian, pengaturan atau penataan kegtatan. Istilah
lain dari kata pengelolaan adalah “manajemen”. Kai@najemen
berasal dari bahasa inggris, yaitmanagement yang berarti
ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan (DEma002: 196).

Sedangkan kelas menurut Oemar Hamalik (1987: H2) d
Suharsimi Arikunto (1988: 68) sebagaimana dikutghd&yaiful Bahri
dan Aswan Zain adalah suatu kelompok orang yangakukén
kegiatan belajar bersama, yang mendapat pengajdasn guru.
Pengertian di atas secara jelas meninjau dari &gt didik, karena
dalam pengertian tersebut terdapat kata “kelompakgs.

Hadari Nawawi (1989) sebagaimana dikutip oleh fay&ahri
dan Aswan Zain (2002: 199), memandang kelas darsddut, yaitu :
1. Kelas dalam arti sempit adalah, ruangan yang dibatah empat

dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul untuk niergproses
belajar mengajar. Kelas dalam pengertian tradisiona

mengandung sifat statis karena sekedar menunjulfepEmpokan
siswa menurut tingkat perkembangannya yang didasapgada

batas umur kronologis masing-masing.
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2. Kelas dalam arti luas adalah, suatu masyarakat! keng
merupakan bagian dari masyarakat sekolah, yanggaelsatu
kesatuan diorganisasi menjadi unit kerja yang seainamis
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yaeatikuntuk
mencapai suatu tujuan.

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru meeaptdan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengsdikdnnya bila
terjadi gangguan dalam proses interaksi edukatjar@arah, 2005:
144).

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakaleh
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atag yaembantu
dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehidiggat terlaksana
kegiatan belajar seperti yang diharapkan (Arikuh888: 69).

Berdasarkan penelitian Edmund, Emmer, dan CaieWartson
sebagaimana dikutip oleh Sri Esti Wuryani (2006:4)26bahwa
pengelolaan kelas didefinisikan sebagai berikut :

1. Tingkah laku guru yang dapat menghasilkan presiasia yang
tinggi karena keterlibatan siswa di kelas.

2. Tingkah laku siswa yang tidak banyak menggangguakag guru
dan siswa lain.

3. Menggunakan waktu belajar yang efisien.

Keterampilan mengelola kelas ialah keterampilaru guntuk

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yangimabt dan
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mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika w@irjgangguan,
baik dengan cara mendisiplinkan ataupun melakuka&giakan
remedial (Hasibuan, 1995: 82).

Tindakan pengelolaan kelas adalah tindakan yalakudkan
oleh guru dalam rangka penyediaan kondisi yangr@gbtagar proses
belajar mengajar berlangsung efektif. Tindakan guemsebut dapat
berupa tindakan pencegahan yaitu dengan jalan rdextkgs kondisi
baik fisik maupun kondisi sosio-emosional sehintgggasa benar oleh
peserta didik rasa kenyamanan dan keamanan untu&jarbe
Sedangkan tindakan lain adalah tindakan korektiiagap tingkah
laku peserta didik yang menyimpang dan merusak ikorogtimal
bagi proses belajar mengajar yang sedang berlagd&®ohani, 2004:
127).

Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyikapuwahwa
pengelolaan kelas adalah salah satu usaha gurk wmduciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didikisgga tercapai
tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Makika kelas tidak
kondusif, guru berusaha mengembalikannya agar tidenjadi

penghalang bagi proses belajar mengajar.
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b. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas
Dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam
pengelolaan kelas, prinsip-prinsip  pengelolaan <elalapat
dipergunakan. Maka penting sekali bagi guru untidngetahui dan
menguasai prinsip-prinsip pengelolaan kelas yangn alliuraikan
sebagai berikut (Djamarah, 2005: 148)
1. Kehangatan dan Keantusiasan
Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belaja
mengajar. Guru yang hangat dan akrab dengan ad#k silalu
menunjukkan antusias pada tugasnya atau padataktiya akan
berhasil dalam mengimplementasikan pengelolaars kela
2. Tantangan
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja at&danba
bahan yang menantang akan meningkatkan gairahdadiikuntuk
belajar. Sehingga mengurangi kemungkinan muncublitygkah
laku yang menyimpang serta dapat menarik perhaimak didik
dan dapat mengendalikan gairah belajar mereka.
3. Bervariasi
Penggunaan alat atau media, atau alat bantu,ngaygajar
guru, pola interaksi antara guru dan anak didiknakengurangi
munculnya gangguan serta meningkatkan perhatiak drtik.

Apalagi penggunaannya bervariasi, sesuai dengamtiiein sesaat
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merupakan kunci tercapainya pengelolaan kelas wpéekfif dan
menghindari kejenuhan.
. Keluwesan

Keluwesan tingkah laku untuk mengubah strategigagm
dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan paaka
didik serta menciptakan iklim belajar mengajar yafektif.
. Penekanan pada hal-hal yang positif

Pada dasarnya, mengajar dan mendidik menekankdualha
yang positif dan menghindari pemusatan perhatiak didik pada
hal-hal yang negatif. Penekanan pada hal-hal yasitifp yaitu
penekanan yang dilakukan guru terhadap tingkah #adak didik
yang positif. Penekanan tersebut dapat dilakukamgate
pemberian penguatan yang positif dan kesadaran guatuk
menghindari kesalahan yang dapat mengganggu jalapryses
interaksi edukatif.
. Penanaman disiplin diri

Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah andik diapat
mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena ituruggebaiknya
mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin dan
menjadi teladan dalam pengendalian diri dan pefeaatanggung

jawab.
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c. Tujuan Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru bulampa
tujuan, karena ada tujuan itulah guru selalu béraisaengelola kelas
walaupun terkadang kelelahan fisik maupun pikiramasékan.
Seorang guru sadar tanpa mengelola kelas dengénrhaka akan
menghambat kegiatan belajar mengajarnya. Tujuaggbeiaan kelas
pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan pléddti. Secara
umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaaititafgsbagi
bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lirggkunsosial,
emosional, dan intelektual dalam kelas (Djamarobw#@n Z, 2002:
200).

Semua komponen keterampilan mengelola kelas meyapun
tujuan yang baik untuk anak didik maupun guru (Cjeah, 2005:
147), yaitu :

1. Untuk anak didik.

a. Mendorong anak didik mengembangkan tanggung jawab
individu terhadap tingkah lakunya dan kebutuhanukint
mengontrol diri sendiri.

b. Membantu anak didik mengetahui tingkah laku yanguae
dengan tata tertib kelas dan memahami bahwa tegyuweun
merupakan suatu peringatan dan bukan kemarahan.

c. Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatéain

dalam tugas dan pada kegiatan yang diadakan.
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2. Untuk guru.

a. Mengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaran
dengan petunjuk yang jelas dan kecepatan yang tepat

b. Menyadari kebutuhan anak didik dalam pembelajardelds
dan memberikan motivasi dalam upaya meningkatkasil ha
prestasi belajar.

c. Mempelajari bagaimana merespon secara efektif dapgha
tingkah laku anak didik yang mengganggu.

d. Memiliki strategi remedial yang lebih komprehenshg dapat
digunakan dalam hubungannya dengan masalah tinigkah
anak didik yang muncul di dalam kelas
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa tujuan pengelol&elas

adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerjsadeiegtib sehingga

segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif désien.

Menurutnya sebagai indikator dari sebuah kelas yngpo adalah

sebagai berikut (Arikunto, 1988: 69) :

a. Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinyaktala anak yang
terhenti karena tidak tahu ada tugas yang harwekukbn atau
tidak dapat melakukan tugas yang diberikan kepaaany

b. Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa membuwahtu,
artinya setiap anak akan bekerja secepatnya supelas
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Agpatla anak

yang walaupun tahu dan dapat melaksanakan tugasetgpi
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mengerjakannya kurang bergairah dan mengulur whkkerja,

maka kelas tersebut dikatakan tidak tertib.

d. Pendekatan Pengelolaan Kelas

Seorang guru harus mendalami kerangka acuan patatek
pendekatan kelas, sebab di dalam penggunaannyatedabih dahulu
menyakini bahwa pendekatan yang dipilihnya untukiangani suatu
kasus pengelolaan kelas merupakan pendekatanatiteang terbaik
sesuai dengan hakikat masalahnya. Adapun pendefatmiekatan
tersebut, sebagai berikut (Rohani, Abu ahmadi, 1292) :
1. Behavior-Modification Approach

Pendekatan ini bertolak dari psikologi behavioyaing
mengemukakan asumsi sebagai berikut :

a. Semua tingkah laku yang baik maupun yang kurandg bai
merupakan hasil proses belajar.

b. Ada sejumlah kecil proses psikologi yang fundanlepgang
dapat digunakan untuk menjelaskan terjadinya prosésar
yang dimaksud. Adapun proses psikologi ini adalkahgpatan
positif (positive reinforcemeht hukuman, penghapusan

(extinction, dan penguatan negatifggativereinforcement
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2. Socio-Emotional-Climate Approach
Dengan berlandaskan psikologi klinis dan konseling
pendekatan pengelolaan kelas ini memberikan asw®isagai
berikut :

a. Proses belajar mengajar yang efektif mempersyaraitkan
sosio-emosional yang baik dalam arti terdapat hganon
interpersonal yang baik antara guru-peserta didik dntar
peserta didik.

b. Guru menduduki posisi terpenting bagi terbentukiiian
sosio-emosional yang baik itu.

3. Group-Processes Approach
Pendekatan ini didasarkan pada psikologi sosiah da
dinamika kelompok. Pendekatan ini memberikan asuypogiok
sebagai berikut :

a. Pengalaman belajar sekolah berlangsung dalam Ilsontek
kelompok sosial.

b. Tugas guru yang terutama dalam pengelolaan kelatatad
membina dan memelihara kelompok yang produktif dan
kohesif.

4. Eclectic Approach
Dari beberapa pendekatan di atas, seorang guauagikan
menggunakan pendekatan eklektik. Dalam pendekataerdapat

asumsi sebagai berikut :
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a. Seorang guru hendaknya menguasai pendekatan-péanleka
pengelolaan kelas yang potensial, dalam hal inidekatan
perubahan tingkah laku dan penciptaan iklim sosiostonal
serta proses kelompok.

b. Seorang guru dapat memilih pendekatan yang tepat da
melaksanakan prosedur yang sesuai dengan baik dalam
masalah pengelolaan kelas.

Dari beberapa pendekatan tersebut, penulis menykaapu
bahwa keharmonisan hubungan guru dengan anak didik,
tingginya kerja sama di antara anak didik terwupalam
bentuk interaksi. Lahirnya interaksi yang optimahtu saja
bergantung dari pendekatan yang guru lakukan datengka

menganalisis masalah pengelolaan kelas yang dila@ap

e. Komponen Keterampilan Pengelolaan Kelas
Bentuk keterampilan pengelolaan kelas pada umurdibagi
menjadi dua bagian yaitu keterampilan yang berhghnndengan
penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yartgnap (bersifat
preventif), dan keterampilan yang berhubungan depgagembangan
kondisi belajar yang optimal(Hasibuan, Mujiono, 2983).
1. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan

pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bergfaventif).
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Keterampilan ini berhubungan dengan kompetensu gur
dalam mengambil inisiatif dan mengendalikan petajaAktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan keterampilan iral@d sebagai
berikut :

a. Sikap tanggap
Komponen ini ditunjukkan oleh tingkah laku guru,
bahwa guru hadir bersama anak didik. Guru tahuakagianak
didik, apakah memperhatikan pelajaran atau tidak,tdhu apa
yang mereka kerjakan. Sehingga dengan demikian dajpat
menegurnya walaupun sedang menulis di papan thiiap
tanggap ini dapat dilakukan dengan cara sebagiuier
1. Memandang secara seksama
Memandang secara seksama dapat mengundang dan
melibatkan anak didik dalam kontak pandang settaaksi
antar pribadi. Hal ini ditampakkan dalam pendekagaru
untuk bercakap-cakap, bekerja sama, dan menunjuklsan
persahabatan.
2. Gerak mendekati
Gerak guru dalam posisi mendekati anak didik baik
dalam kelompok kecil atau individu menandakan
kesiagaan, minat dan perhatian guru terhadap tsgda

aktivitas anak didik. Gerak mendekati hendaklahkdikan
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secara wajar, bukan untuk menakut-nakuti, mengancam
atau memberi kritikan dan hukuman.

3. Memberi pernyataan

Pernyataan guru terhadap sesuatu yang

dikemukakan oleh anak didik sangat diperlukan, baik
berupa tanggapan, komentar ataupun yang lain. fdtapi
perlu dihindari hal-hal yang menunjukkan dominasiug
misalnya dengan komentar atau pernyataan yang
mengandung ancaman.

4. Memberi reaksi terhadap gangguan dan kekacauan

Kondisi kelas tidak selamanya tenang, terkadang
teradapat gangguan. Hal ini perlu diwaspadai oletu.g
Teguran merupakan salah satu tindakan guru untuk
mengembalikan kondisi kelas agar kembali kondusif.
Teguran ini merupakan tanda bahwa guru ada beraaaia
didik dan anak didik sadar akan keberadaan guru.
b. Membagi perhatian
Pengelolaan kelas yang efektif terjadi bila guammpu
membagi perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang
berlangsung dalam waktu yang sama. Membagi perhd#ipat

dilakukan dengan cara sebagai berikut :
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1. Visual
Adalah guru dapat mengubah pandangannya dalam
memperhatikan kegiatan pertama, sehingga dapatikneli
kegiatan kedua tanpa kehilangan perhatian padaatiegi
pertama. Kontak pandangan ini dapat dilakukan tepa
kelompok anak didik atau individu anak didik di&=l
2. Verbal
Adalah guru memberi komentar, penjelasan,
pertanyaan dan sebagainya terhadap aktivitas aitik d
pertama, sementara ia memimpin dan terlibat sugervi
pada aktivitas anak didik yang lain.
3. Gabungarvisualdanverbal
Adalah guru mengubah pandangannya serta
memberikan komentar terhadap aktivitas anak dsbkpentara
guru tetap mengendalikan kondisi belajar agar tetaylusif.
. Pemusatan perhatian kelompok
Guru mengambil inisiatif dan mempertahankan
perhatian anak didik dan memberi tahu (dapat dengada-
tanda), bahwa ia bekerja sama dengan kelompok siau
kelompok yang terdiri dari tiga sampai empat oraten
menunutut tanggung jawab siswa. Beberapa hal ydailguéan
guru agar dapat mempertahankan perhatiannya, aseletyai

berikut :
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1. Memberi tanda
Dalam memulai proses interaksi edukatif, guru
memusatkan perhatian kelompok pada suatu tugasadeng
memberi beberapa tanda, misalnya membuat situzange
sebelum memperkenalkan suatu objek atau topik dalam
suatu materi.
2. Pertanggungjawaban
Guru meminta pertanggung jawaban anak didik atas
kegiatan dan keterlibatannya dalam suatu kegiatdask
baik dalam kegiatan individu maupun kegiatan keloknp
misalnya meminta kepada anak didik untuk melaporkan
hasil kegiatan belajar di kelas.
3. Pengarahan dan petunjuk yang jelas
Guru harus sering kali memberi pengarahan dan
petunjuk yang jelas dan singkat dalam memberikan
pelajaran kepada anak didik. Pengarahan dan pé&tunju
dapat dilakukan kepada seluruh anggota kelas dengan
bahasa dan tujuan yang jelas.
4. Penghentian
Gangguan di dalam kelas tidak selamanya dapat
dihindari. Seorang guru dapat menghentikan gangguan

tersebut dengan cara membuat persetujuan mengenai
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prosedur dan aturan yang merupakan bagian dari
pelaksanaan rutin dalam proses interaksi edukatif.
. Penguatan

Penggunaan penguatan untuk mengubah tingkah
laku merupakan strategi remedial untuk mengataak an
didik yang terus mengganggu dalam proses belajar
mengajar di kelas atau yang tidak mengerjakan ttugges
kelas.
. Kelancarangmoothnegs

Kelancaran atau kemajuan anak didik dalam proses
belajar adalah indikator bahwa anak didik dapat
memusatkan perhatiannya pada pelajaran yang dimedk
kelas. Hal ini perlu didukung oleh guru agar supagak
didik tetap dalam kondisi tenang dalam menerima
pelajaran.

Beberapa hal kesalahan yang harus dihindari guru
agar supaya konsentrasi anak didik tidak tergaraygara
lain sebagai berikut:
a) Campur tangan berlebihan
b) Kelenyapan
c) Penyimpangan

d) Berhenti dan memulai kegiatan yang tidak tepat
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2. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembangaaisk
belajar yang optimal.

Keterampilan ini berkaitan dengan tanggapan genhatap
gangguan anak didik yang berkelanjutan dengan ndakgar guru
dapat mengadakan tindakan remedial untuk mengekabali
kondisi belajar yang optimal. Beberapa strategiukinindakan
perbaikan terhadap tingkah laku anak didik yang imbualkan
gangguan, antara lain (Djamarah, 2005: 156) :

a. Modifikasi tingkah laku.

Guru hendaknya menganalisis tingkah laku analkdiding
mengalami masalah atau kesulitan dan berusaha nifdwmsd
tingkah laku tersebut dengan mengaplikasikan pearbe
penguatan secara sistematis.

b. Guru dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah
kelompok dengan cara :
1. Memperlancar tugas-tugas, artinya mengusahakan
terjadinya kerja sama yang baik dalam pelaksanagast
2. Memelihara  kegiatan-kegiatan  kelompok, artinya
memelihara dan memulihkan semangat anak didik dan
menangani konflik yang timbul.
c. Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menkabul

masalah.
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Guru dapat menggunakan seperangkat cara untuk
mengendalikan tingkah laku keliru yang muncul, dengara
mengetahui  sebab-sebab dasar yang mengakibatkan

ketidakpatuhan tingkah laku tersebut.

Usaha Preventif Masalah Pengelolaan Kelas

Tugas utama guru adalah menciptakan suasanaaindalas
agar terjadi interaksi belajar mengajar yang dapeinotivasi siswa
untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungguh. @urarapkan
memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi belaj@engajar
yang baik. Salah satu kemampuan guru yang sangéingeadalah
kemampuan mengatur kelas. Untuk menciptakan suasarg dapat
menumbuhkan gairah belajar, meningkatkan presédajas siswa, dan
lebih  memungkinkan guru memberikan bimbingan damtuzn
terhadap siswa dalam belajar, diperlukan pengosgai@n kelas yang
memadai. Pengorganisasian kelas adalah suatuaerkegjiatan guru
untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasis kghng
efektif (Conny S, 1989: 63).

Dimensi pencegahan dapat merupakan tindakan galamd
mengatur lingkungan belajar, mengatur peralatam kiagkungan

sosio-emosional (Rohani, 2004: 128).
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a. Kondisi fisik
Lingkungan fisik tempat belajar mempunyai pengaruh
penting terhadap hasil belajar. Lingkungan fisik nya
menguntungkan dan memenuhi syarat, minimal mendykun
meningkatnya intensitas proses kegiatan belajar dampunyai
pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan peragaja
1) Pengaturan ruang belajar
Penyusunan dan pengaturan ruang belajar hendaknya
memungkinkan anak duduk berkelompok, tidak berdesak
desakan dan tidak saling mengganggu pada saat ukalak
aktivitas belajar serta memudahkan guru bergeratarae
leluasa untuk membantu siswa dalam belajar.
2) Pengaturan tempat duduk
Dalam belajar anak didik memerlukan tempat duduk.
Tempat duduk juga mempengaruhi anak didik dalarajdel
Apabila tempat duduk sesuai dengan postur tubuk diakk
maka anak didik tersebut dapat belajar dengan tetan baik.
Ada beberapa bentuk formasi tempat duduk yangtdapa
digunakan sesuai kebutuhan, misalnya ketika matdajaran
tertentu akan ditempuh dengan metode diskusi, nakaasi
tempat duduk sebaiknya berbentuk melingkar, darbikpa
dengan metode ceramah, sebaiknya berderet memakgng

belakang.
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Contoh formasi tempat duduk yang baik menurut Sl N.

sebagaimana dikutip oleh Syaiful Bahri (2005: 175).
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Pengaturan ventilasi dan cahaya

Ventilasi harus cukup menjamin kesehatan peserta
didik. Jendela harus cukup besar sehingga memukegkin
cahaya matahari masuk, udara sehat dengan venyedag
baik, sehingga semua peserta didik dalam kelas tdapa
menghirup udara segar yang cukup menganduyn@k3igen).
Pengaturan penyimpanan barang-barang

Barang-barang hendaknya disimpan pada tempat
khusus yang mudah dicapai kalau segera diperlukanattan
dipergunakan bagi kepentingan kegiatan belajar.amar
barang yang nilai praktisnya tinggi dan dapat dsmdi ruang
kelas seperti buku pelajaran, pedoman kurikulumkubu
presensi dan sebagainya, hendaknya ditempatkamieaie
rupa sehingga tidak mengganggu gerak kegiatantpefidik.
Pengaturan alokasi waktu

Waktu yang tersedia dalam jadwal untuk setiap
pelajaran, untuk setiap semester dan untuk sedl@mtajaran
sangatlah terbatas. Karena itu, guru harus mampugae
waktu dengan baik dan benar. Melalui pengaturan twak
tersebut, diharapkan siswa dapat melakukan bertaggatan
belajar dan dapat memberikan hasil belajar yanglyhtif

sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah dirtanusk
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b. Kondisi sosio-emosional
Suasana sosio-emosional dalam kelas akan mempunyai

pengaruh yang cukup besar terhadap proses belagagajar,

kegairahan peserta didik merupakan efektivitasapainya tujuan

pengajaran.

1) Tipe kepemimpinan

Peranan guru, tipe kepemimpinan guru, atau

administrator akan mewarnai suasana emosional timda
kelas. Tipe kepemimpinan guru yang lebih menekahkiepada
sikap demokratis lebih memungkinkan terbinanya sika
persahabatan guru dan peserta didik dengan da$iag sa
memahami dan saling mempercayai. Sikap ini dapatlmaatu
menciptakan iklim yang menguntungkan bagi tercipdan
kondisi proses belajar mengajar yang optimal, sgjarpeserta
didik akan belajar secara produktif baik pada deawasi guru
maupun tanpa diawasi guru.

2) Sikap guru

Sikap guru dalam menghadapi peserta didik yang

melanggar peraturan sekolah hendaknya tetap salpatetap
bersahabat dengan suatu keyakinan bahwa tingkalpksderta
didik akan dapat diperbaiki. Kalau guru terpaksaminenci,
bencilah tingkah laku peserta didik dan bukan metbe

peserta didik.
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3) Suara guru

4)

Suara guru walaupun bukan faktor yang besar tetapi
turut mempunyai pengaruh dalam proses belajar thske
Tekanan suara hendaknya bervariasi sehingga tidak
membosankan peserta didik yang mendengarnya. Maaln
suara yang melengking tinggi atau senantiasa tirajgu
demikian rendah sehingga tidak terdengar oleh fzeshdik
secara jelas dari jarak yang agak jauh akan memkasadan
pelajaran tidak akan diperhatikan. Sebaliknya syarg relatif
rendah tetapi cukup jelas dengan volume suara ysmgh
kedengarannya rileks akan mendorong peserta didikiku
lebih berani mengajukan pertanyaan, mencoba sendiri
melakukan percobaan terarah dan sebagainya.

Pembinaan raport

Pembinaan hubungan baik dengan peserta didik dalam
masalah pengelolaan sangat penting. Dengan adaiyadan
baik antara guru dan peserta didik diharapkan tsesidik
mempunyai gairah dan semangat belajar, bersikapnispt
serta realistis dalam kegiatan belajar yang sedang

dilakukannya.
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3. Persepsi Siswa Tentang Kreativitas Guru dan Kemampdengelola
Kelas
a. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah suatu proses pengamatan sesegaagg
berasal dari suatu kognisi secara terus menerusligangaruhi oleh
informasi baru dari lingkungannya (Burhanudin, 20024).

Persepsi adalah suatu proses pengenalan ataufikdesntisesuatu
dengan menggunakan panca indera, kesan yang ditdridividu
sangat tergantung pada seluruh pengalaman yanh tkfseroleh
melalui proses berpikir dan belajar, serta dipemganleh faktor yang
berasal dari dalam diri individu (Sardiman, 2003).9

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Sardiman (2001: 98) secara umum terdaypafaktor
yang mempengaruhi terjadinya persepsi seseorahgfgsior internal
dan eksternal.

Faktor internal yaitu persepsi yang terjadi kareaganya
rangsang yang berasal dalam diri individu, antaia: |(Sardiman,
2001: 100).

1. Motif
Motif adalah semua penggerak, alasan-alasan atau
dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan sasgor

berbuat sesuatu.
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. Minat

Minat adalah perhatian terhadap sesuatu stimutas a
objek yang menarik kemudian akan disampaikan meladnca
indera.

. Harapan

Harapan merupakan perhatian seseorang terhadaipl usti
atau objek mengenai hal yang disukai dan diharapkan
. Sikap

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masiatuprt
dari seseorang terhadap stimulus atau objek, sikapat
menggambarkan suka atau tidak suka seseorang aertwdjek.
Sikap juga dapat membuat seseorang mendekati atsjauni
orang lain aatau objek lain.

. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan inadier]
setelah orang melakukan penginderaan terhadap solgjiek
tertentu.

. Pengalaman

Pengalaman merupakan peristiwva yang dialami sasgor
dan ingin membuktikan sendiri secara langsung datangka
membentuk pendapatnya sendiri. Hal ini berarti pamgan yang
dialami sendiri oleh seseorang akan lebih kuatsidib di lupakan

dibandingkan dengan melihat pengalaman orang lain.
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Faktor eksternal merupakan persepsi yang terjatena
adanya rangsang yang datang dari luar individu yamgiputi
(Sardiman, 2001: 103) :

1. Objek
Objek ini akan menjadi sasaran dari persepsi \aaqmat
berupa orang, benda atau peristiwa, dan objek gadgh dikenali
tersebut akan menjadi sebuah stimulus.

2. Faktor situasi

Situasi merupakan keadaan seseorang yang di dgdamn

terdapat kecocokan, dan keadaan tersebut dapatmimgikian
sebuah stimulus.
. Persepsi Siswa Tentang Kreativitas Guru

Peserta didik adalah seorang individu yang memgiypgtensi
yang dapat ditumbuhkembangkan melalui dunia pekaliditermasuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses drelajengajar
(Djamarah, 2005: 125).

Menurut Munandar (1992: 102), kreativitas itu Inikh
penemuan sesuatu Yyang pernah diketahui orang saing
melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakauatl yang baru
bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesyang baru bagi
orang lain atau dunia pada umumnya, misalnya sgorgmru
mempunyai motivasi mengajar yang tinggi dan mamgupikir

divergen dalam menyelesaikan tugas mengajar dékela
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Persepsi siswa terhadap penilaian kreativitas glidtasarkan

pada keaslian tingkah laku atau sikap guru yanmgelilihat dalam
berbagai kesempatan, khususnya dalam menghaddgadaersituasi
belajar mengajar di kelas (Munandar, 1992: 115).
Perilaku kreatif adalah hasil dari pemikiran yamgadkif. Oleh karena
itu, hendaknya sistem pendidikan dapat merangsangkpgan, sikap
dan perilaku kreatif-produktif disamping pemikiratogis dan
penalaran (Bukhori, 1983: 154).

Guru tidak sekedar mengajari anak menghafal damgimeat,
tetapi justru perlu sampai pada tingkat proses kieani lebih tinggi
seperti menganalisis, sintesis, evaluasi, kemammemnbuat prediksi,
berpikir kreatif, serta sikap terbuka mengatasi atesmasalah tak
terduga atau bukan terstruktur. Selain itu gurwajhgrus menguasai
berbagai teknik dan model mengajar, mampu mengetelgiatan
belajar individual dan kelompok, peka terhadap @erfkangan anak,
penuh pengertian dan toleransi serta mempunyaitikitea yang
tinggi (Hakim, 2000: 120).

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting ndala
pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemornktias dan
menunjukkan proses kreativitas tersebut. Sebagaigokreatif, guru
menyadari bahwa kreativitas merupakan hal yangewsal dan oleh
karenanya semua kegiatannya ditopang, dibimbing, dilaangkitkan

oleh kesadaran itu. la sendiri adalah seorang dreddn motivator,
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yang berada di pusat proses pendidikan. Akibat fdagsi ini, guru
senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang beikhdalam
melayani peserta didik, sehingga peserta didik akanilainya bahwa
ia memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu sepain saja.
Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikanjaoleh guru
sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan lsmlieya dan apa
yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik a&asang (Wuryani,
2006: 145).
. Persepsi Siswa Tentang Kemampuan Mengelola Kelas
Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakaleh
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atag yaembantu
dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehidiggat terlaksana
kegiatan belajar seperti yang diharapkan (Djam&@05: 145).
Persepsi siswa tentang kemampuan guru dalam notmgel
kelas terletak pada perilaku atau tindakan guruardalrangka
penyediaan kondisi yang optimal agar proses belaj@ngajar
berlangsung efektif. Tindakan guru tersebut dapaupa tindakan
pencegahan yaitu dengan jalan menyediakan koraiisffisik maupun
kondisi sosio-emosional sehingga terasa benar peekrta didik rasa
kenyamanan dan keamanan untuk belajar. Sedanghdakan lain
adalah tindakan korektif terhadap tingkah laku pgeseidik yang
menyimpang dan merusak kondisi optimal bagi probetajar

mengajar yang sedang berlangsung (Rohani, 2004: 127
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Proses pendidikan dan pengajaran dapat berjalagadebaik
apabila terdapat suasana atau kondisi yang membkagksiswa dapat
belajar dengan tenang dan mempunyai kesiapan paemibk
mengikuti jalannya proses pembelajaran. Usaha gdalam
menciptakan kondisi yang diharapkan akan efekt#bép: pertama
diketahui secara tepat faktor-faktor yang dapatungmg terciptanya
kondisi yang menguntungkan dalam proses belajagajan kedua
dikenal masalah-masalah yang diperkirakan dan tyasambul dan
dapat merusak iklim belajar mengajaetigg dikuasainya berbagai
pendekatan dalam pengelolaan kelas dan diketaHai f@apan dan
untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan @hrh@91.:
174).

Kemampuan dalam mengelola kelas merupakan kegiatan
penting bagi guru sebelum melaksanakan pembelajaentama
penciptaan suasana kondusif di dalam kelas sehimggaungkinkan
para siswa merasa senang dalam mengikuti prosedbetsaran.
Apabila siswa dalam keadaan antusias mengikutiefgsgn guru,
maka siswa akan bersikap disiplin dan mempunyaamintuk belajar
lebih tekun lagi. Suatu kondisi belajar yang optidegpat tercapai jika
guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaeata
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkdok un
mencapai tujuan pengajaran. Oleh karena itu pelageldkelas harus

ditingkatkan supaya siswa dapat mencapai prestelsijab secara
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optimal. Dengan mengkaji konsep dasar pengelolaadask
mempelajari berbagai pendekatan pengelolaan danabanya dalam
berbagai situasi kemudian dianalisis, maka gurun alegpat mengelola
proses belajar mengajar secara lebih baik. Kondysing
menguntungkan di dalam kelas merupakan prasyam@nhautbagi
terjadinya proses belajar mengajar yang efektih@a, 2004: 135).
4. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar terdiri atas dua kata, yaitutpseslan belajar.
Prestasi dapat diartikan sebagai berikut:
Zaenal Arifin (1990: 3), mengemukakan bahwa katastasi” berasal
dari bahasa Belanda yajpestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia
menjadi "prestasi’ yang berarti "hasil usaha”.
W.S. Winkel (1986: 161), mengemukakan bahwa priediatajar
adalah bukti usaha yang dapat dicapai.

Sedangkan pengertian belajar menurut beberapaadhlah
sebagai berikut:
Menurut W.S. Winkel (1986: 165) belajar adalah syattoses psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif subyek derigggkungannya
dan menghasilkan perubahan-perubahan pengetaheamhpman,
ketrampilan nilai dan dapat pula berupa sesuatg panu dan nampak

dalam perilaku yang nyata.
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 141), belajadalah
serangkaian jiwa raga untuk memperoleh suatu pkambangkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam ik&radangan
lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif damkpsnotor.
Menurut Slameto (2003: 2), belajar adalah suatsgegaisaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perob@igkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgatya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.
Menurut Witheringtonyang dikutip oleh Nana Syaodih (2004: 155)
belajar  merupakan  perubahan dalam  kepribadian yang
dimanifestasikan dalam pola-pola respons yang pang berbentuk
kertampilan, sikap, kebiasaan, pengatahuan dark&pan.
Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat dmitkan bahwa
pada dasarnya belajar itu membawa perubahan yalapatkannya
kecakapan baru yang dilakukan dengan usaha tertBefuguasaan
hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat darilgkemya, baik
perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuanstam berfikir
maupun ketrampilan motorik. Di sekolah hasil belajadapat di lihat
dari penguasaan siswa akan mata pelajaran yangpiliterya. Tingkat
penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam petdgran tersebut
di sekolah dilambangkan dengan angka-angka atauf,heeperti
angka 0-10 pada pendidikan dasar dan menengahhsetA, B, C,

D dan E pada pendidikan tinggi.
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Jadi prestasi belajar adalah sesuatu yang di cdehisiswa

setelah melakukan kegiatan belajar yaitu dengamyad@erubahan
tingkah laku pada siswa baik kognitif, afektif maagsikomotorik.
M. Bukhori (1983: 8), menjelaskan bahwa prestakjaeadalah hasil
yang telah dicapai atau yang ditunjukkan oleh sisebagai hasil
belajar, baik berupa angka maupun huruf serta kemlayang
mencerminkan hasil belajar yang dicapai masingmgaanak dalam
periode tertentu.

Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNA&s#
1 ayat 1 disebutkan: Pendidikan adalah usaha sdatarterencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pearagiaagar
peserta didik secara aktif mengembangkan potenanydi untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendaliatiri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgian yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Menurut Langeveld yang dikutip Burhanudin Salaf02 3)
mengemukakan bahwa pendidikan ialah suatu bimbingang
diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang bdewasa untuk
mencapai tujuan, yaitu kedewasaan.

Ahmad D. Marimba (1971: 19) mendefinisikan perihdi
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar gbheindidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menejlbentuknya

kepribadian yang utama.
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Dalam kurikulum 2004 tentang standar kompetensitama
pelajaran Pendidikan Agama Islam memberikan defgesara rinci,
yaitu: Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar tdeencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama
menghayati hingga mengimani, bertagwa, dan beriakhiaia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamdtayasuci Al
Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pgmga, latihan,
serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunaik umenghormati
penganut agama lain dalam hubunganya dengan kemkantar
ummat beragama dalam masyarakat hingga terwujudtuas dan
persatuan bangsa.

Firman Allah dalam QS. An-Nahl 16: 125
Ty 22 P de L 2e - _ 2 2 2e _ . A e
G b sy 1l by 0 sl Sty Jol ) 63
P L 282 /,E}g P P /,E},ﬂgt,,f
(RPN [FSATIR VY DTNV SRR ATI Y YO i Jisowec

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamdtik
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka decaan
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jajanddn
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang npatda
petunjuk.”( Departemen Agama, 2002: 145)

Dalam kurikulum PAI bahwa pembelajaran Pendidikgama
Islam di sekolah atau madrasah bertujuan untuk mbobkan dan

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan penampuk

pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta p®agalpeserta
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didik tentang agama Islam sehingga menjadi manenialim yang

terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaanagada Allah

SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribbdimasyarakat,

berbangsa dan bernegara (UU RI. No. 20: 2003).

Dalam proses perancangan dan pelaksanaan pemelaja
hendaknya diikuti langkah-langkah strategis seglerigan prinsip
dasar pengembangan materi PAI, antara lain (Ali @®2004: 4):

1. Prinsip relevansi atau kesesuaian dengan :

1) Ajaran Islam,

2) Perkembangan kehidupan masa kini dan yang akangjata
3) Lingkungan hidup siswa

4) Tuntutan dunia kerja

2. Prinsip efektivitas, yaitu keberhasilan, baik paampek belajar
(prestasi) maupun mengajar (metode)

3. Prinsip efisiensi, yaitu perbandingan terbaik atasaha dan hasil,
dalam arti hasil yang diperoleh maksimal dengankgedwaktu,
tenaga, pikiran, biaya, dan tempat.

4. Prinsip kontinuitas, yaitu kesinambungan pada agspwjkat dan
bidang studi.

5. Prinsip fleksibilitas, baik dalam pemilihan programaupun
pengembangan program.

Adapun struktur materi Pendidikan Agama Islam yang

bersumber danisalah Islamiyahyaitu pendidikan islam yang sangat
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luas, bersumber pada al-Quran dan Hadits sertaradej dan
kebudayaan islam, antara lain :

a. Akidah dan Akhlak

b. Al-Qur'an dan Hadits.

c. Figh/Ibadah.

d. Sejarah dan Kebudayaan Islam.

Prestasi Pendidikan Agama Islam sebagai hasiljdnej@ang
telah dicapai oleh siswa merupakan tolok ukur KedwElan siswa
dalam proses belajar mengajar. Diharapkan dengsstgsi ini siswa
tidak hanya mampu memahami dan menghayati ajasaarapgama
Islam tetapi juga dapat mengamalkannya dalam kehmisehari-hari.
. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupalkail h
interaksi dari berbagai faktor yang mempengaruhivgi& dari dalam
diri (faktor internal) maupun faktor dari luar diffaktor eksternal)
individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yangmmengaruhi
prestasi belajar penting sekali artinya dalam ranglembantu murid
untuk mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya

Dalam proses belajar mengajar siswa merupatan input
(masukan mentah) yang perlu diolah serta di bergalaman belajar.
Siswa sebagaiaw inputmemiliki karakteristik tertentu baik fisiologis
maupun psikologis. Dalam proses tersebut juga tbmerpengaruh

sejumlah faktor lingkungan serta faktor-faktor yasgmgaja dirancang
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dan dimanipulasikarir(srrumental input guna menunjang tercapainya

keluaran

(output ) yang dikehendaki. Selanjutnya uraian berikut

menjelaskan berbagai faktor yang mempengaruhi gsiedtelajar

secara lebih mendalam (Ngalim Purwanto, 2004: 105).

1. Faktor dari luar individu (eksternal)

Faktor dari luar individu ialah faktor yang datadagri luar

diri anak meliputi:

a. Faktor lingkungan

1)

2)

Lingkungan Alam

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak
didik, dalam lingkunganlah anak didik hidup dan
berinteraksi. Pencemaran lingkungan hidup sangat
mengganggu proses belajar anak didik dan akhirkga a
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak diddelet.
Oleh karena itu, agar terlaksana kegiatan belagrgajar
yang menyenangkan harus menciptakan kondisi linggin
yang kondusif, diantaranya adalah kesejukan udardan
ketenangan suasana kelas.
Lingkungan Sosial Budaya

Sebagai anggota masyarakat, anak didik tidak bisa
melepaskan diri dari ikatan sosial. Sistem sosiahgy
terbentuk mengikat perilaku anak didik untuk tunghaida

norma-norma sosial, susila dan hukum yang berlaku d
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sekolah. Ketika anak didik berada di sekolah malea d
berada dalam sistem sosial di sekolah. Peraturaakailah
harus anak didik taati. Lahirnya peraturan sekblattujuan
untuk mengatur dan membentuk perilaku anak didikgya
menunjang keberhasilan belajar di sekolah.

Lingkungan sosial diluar sekolah ternyata sisi
kehidupan yang mendatangkan problem tersendiri bagi
kehidupan anak didik di sekolah. Pembangunan gedung
sekolah yang tak jauh dari hiruk pikuk lalu lintatau
pabrik-pabrik di sekitar sekolah dapat menimbulkan
kebisingan di dalam kelas, oleh karena itu alangkah
baiknya jika pembangunan gedung sekolah di temgad y
jauh dari lingkungan pabrik, pasar, maupun aruditdhs,
agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar
Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
dalam pendidikan, yang memberikan landasan dasgr ba
proses belajar pada lingkungan sekolah dan mastarak
Faktor-faktor fisik dan sosial psikologis dalam uaaiga
sangat berpengaruh terhadap perkembangan belagr an
Termasuk faktor fisik dalam lingkungan keluarga lada
keadaan rumah dan ruangan tempat belajar, sarama da

prasarana rumah yang ada, suasana dalam dan sekitar
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rumah. Kondisi sosial psikologi yang menyangkuttisban
keluarga, iklim psikologis, iklim belajar dan hulgam
antar keluarga juga sangat mempengaruhi perkembanga
belajar anak, yang akhirnya akan mempengaruhi gsiest

belajar anak.

b. Faktor Instrumental

1)

2)

Kurikulum

Kurikulum adalah a plan for learning yang
merupakan subtansial dalam pendidikan, tanpa Kuriku
kegiatan belajar mengajar tidak dapat berlangssagab
materi apa yang guru sampaikan dalam pertemuars kela
belum guru programkan sebelumnya. ltulah sebaboya g
memiliki kurikulum untuk setiap mata pelajaran yang
diajarkan serta menjabarkan isi kurikulum dalamgpam
yang lebih rinci dan jelas sasarannya, sehinggaatdap
diketahui dan diukur dengan pasti tingkat kebethasi
belajar mengajar yang telah dilaksanakan.
Program

Setiap sekolah mempunyai program pendidikan
yang disusun untuk dijalankan demi kemajuan pekdidi
Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dark
tidaknya program pendidikan di sekolah yang tengagmt

pada baik tidaknya program yang di rancang. Program
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pendidikan disusun berdasarkan potensi sekolah yang
tersedia. Barvariasinya potensi yang tersedia meuikan
program pendidikan yang berlainan untuk setiap lséko
dan pencapaian kualitas pendidikannya pun berbadg y
pada akhirnya akan menghasilkan prestasi belajag ya
berbeda.
Sarana dan fasilitas

Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan.
Gedung sekolah misalnya sebagai tempat yang dgateg
bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dliakbk
Salah satu persyaratan untuk membuat suatu sekdédhh
pemilihan gedung yang didalamnya ada ruang keles\gr
kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaa
ruang BK, ruang tata usaha, auditorium dan halaman
sekolah yang memadai. Semua itu bertujuan untuk
memberikan kemudahan pelayanan kepada anak didiknya
Selain sarana, fasilitas juga termasuk perlengkapéaolah
yang tidak bisa diabaikan. Lengkap tidaknya buku
perpustakaan ikut menentukan kualitas suatu sekolah
Perpustakaan sekolah adalah laboratorium ilmu, aénnmp
harus menjadi sahabat anak didik, kapan dan diradaa
waktu luang anak didik harus datang kesana untuk

membaca buku atau meminjam buku demi keberhasilan
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belajar. Tidak dapat dipungkiri bahwa sarana dailities
mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolalak An
didik tentu belajar lebih baik dan menyenangkaa bilatu
sekolah dapat memenuhi segala kebutuhan belage an
didik dan tentunya pencapaian anak prestasi belajar
anakpun akan lebih baik.
Guru

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, pelikbn
dasar dan pendidikan menengah. Guru yang kredtahda
pembelajaran yang inovatif, akan dapat meningkatkan
prestasi belajar anak didik, baik secara kografiéktif dan
psikomotorik. Tanpa guru, proses belajar mengajaelds
hanya akan menjadi slogan karena segala bentuk
pembelajaran beserta metode pengajarannya ditentuka
oleh kinerja pihak yang berada di garis terdepaiu gairu.

Menganalisis proses belajar mengajar pada intinya
bertumpu pada suatu persoalan yaitu bagaimana guru
bersikap kreatif memberi kemungkinan bagi siswar aga
terjadi proses belajar yang efektif. Persoalan etmrs

membawa implikasi bahwa seorang guru harus krdatif
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mampu mengelola kelas yang efektif sehingga dapat
mencapai prestasi sesuai dengan tujuan. Sebagayaaga
diungkapkan oleh Hamalik (2000: 36) bahwa:
"Hasil belajar dan proses belajar siswa bukan gshja
tentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isikaltimnya,
tapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi gang
mengajar dan membimbing mereka. Guru yang
berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan
belajar yang efektif, menyenangkan dan akan lelampu
mengelola kelasnya, sehingga belajar siswa berada p
tingkat yang optimal”.
2. Faktor dari dalam individu (internal)
Faktor dari dalam individu (internal) ialah faktgang
timbul dari dalam anak itu sendiri, meliputi :
a. Kondisi Fisiologis
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh
terhadap kemampuan belajar seseorang. Orang d&adadn
segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dangoseang
dalam keadaan kelelahan.
Menurut Noehi Nasution yang dikutip oleh Syaiful
Bahri Djamarah (2005: 151) mengemukakan bahwa aagy
tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca indreatd,
hidung, pengecap, telinga dan tubuh), terutama salt@gai
alat untuk melihat dan telinga sebagai alat unt@naengar.
Sebagian besar yang di pelajari manusia (anak) Yyetejar

berlangsung dengan membaca, melihat contoh atawelmod

melakukan observasi, mendengarkan ceramah guru dan
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sebagainyakondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat
kesehatan indera pendengar dan indera penglihagatsan
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap indorma
dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di ké&aga
pendengaran dan penglihatan siswa yang rendah,nnamya,
akan menyulitkan sensory register dalam menyegp-item
informasi.
. Kondisi Psikologis
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikolodgeh O
karena itu, semua keadaan dan fungsi psikologiti teaja
mempengaruhi belajar seseorang. Faktor-faktor |usik®
meliputi:
1) Minat
Minat menurut Slameto adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktividapa
ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri setetigan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hgaon
tersebut, semakin besar minat. Minat belajar yaegab
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, debali
minat belajar yang kurang akan menghasilkan priegias

rendah.
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Kecerdasan

William Stern yang dikutip oleh Ngalim Purwanto
(2004: 52) mengemukakan bahwa intelijensi adalah
kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuha
baru, dengan menggunakan alat-alat berpikir yasgase
dengan tujuannya.

Seseorang yang memiliki inteligensi baik (1Q-nya
tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun
cenderung tinggi. Sebaliknya orang yang intelijeyasi
rendah cenderung mengalami kesukaran dalam belajar,
lambat berfikir sehingga prestasi belajarnya pundah
(M.Dalyono, 2004: 56).

Bakat

Secara umum bakagyftitude) adalah kemampuan
potensial yang di miliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Bakat
merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadmsegpr
dan hasil belajar seseorang. Hampir tidak ada oyang
membantah, bahwa belajar pada bidang yang sesugaile
bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu
Dari uraian di atas jelaslah bakat itu mempengaoeldjar.
Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa seseagah

bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karareenang
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belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat ldglam
belajarnya itu (Slameto, 2003: 58).
Motivasi

Menurut Djamaroh (2005: 170) motivasi adalah
kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Jadi motivasi belajar adalatdi&on
psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar.

Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut
mempengaruhi keberhasilan belajar. Karena itu, vasti
belajar perlu diusahakan, baik motivasi yang béreasa
dalam diri (motivasi instrinsik) maupun yang betasari
luar diri (motivasi ekstrinsik).

Kemampuan kognitif

Dalam dunia pendidikan ada tiga tujuan pendidikan
yang sangat dikenal dan diakui oleh para ahli bkaln,
yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Rdmn
kognitif merupakan kemampuan yang selalu dituntut
kepada anak didik untuk dikuasai. Karena penguasaan
kemampuan pada tingkatan ini menjadi dasar bagi
penguasaan ilmu pengetahuan.

Ada tiga kemampuan yang harus dikuasai sebagai
jembatan untuk sampai pada penguasaan kognitifu yai

persepsi, mengingat, dan berpikir. Persepsi adatakes
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yang menyangkut masuknya pesan atau informasilkenda
otak manusia. Melalui persepsi, manusia terus musner
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Mengingat
adalah suatu aktivitas kognitif, dimana orang meaya
bahwa pengetahuannya berasal dari masa lampau atau
berdasarkan kesan-kesan yang diperoleh di masa yang
lampau. Berpikir adalah kelangsungan tanggapan-
tanggapan yang disertai dengan sikap pasif dajekwylang
berpikir (Djamarah, 2005: 174).

c. Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kagiat
pendidikan di sekolah. Proses tersebut akan meingidn interaksi
guru dengan peserta didik dalam rangka mencapauariuj
pembelajaran.

Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dgkulhgan
sekolah yang diorganisasi. Lingkungan ini diatuteseikian rupa agar
kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan gé&adi Dalam
proses tersebut kompetensi seorang guru akan narhphkersebut
dikarenakan proses belajar mengajar merupakan mgpi@asi dari
kompetensi guru dalam pembelajaran.

Sebagaimana di sekolah-sekolah yang lain, bidangli s
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 3 demakmpunyai

alokasi waktu 2 jam pelajaran setiap minggu (2x4%thaeditambah
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dengan tugas-tugas kokurikuler. Sebelum materintigékan pada
siswa, guru bidang studi PAI telah membuat rancangeEaksanaan
pembelajaran (RPP), hal ini disebabkan RPP merumpakaatu
perkiraan atau proyeksi guru mengenai apa yang dikakukan baik
oleh guru maupun peserta didik, terutama dalam akajta
pembentukan kompetensi. Selain RPP guru agamaeglajamembuat
persiapan yang lain seperti program tahunan, pmoggamester dan
silabus.

Proses belajar mengajar dimulai dengan berdoa ggoiigppin
oleh ketua kelas. Ruangan kelas yang cukup kondesifjan cahaya
lampu yang terang serta iklim pembelajaran yangtiéfenenambah
semangat siswa untuk mengikuti pelajaran. Tuliséisan yang
membangkitkan motivasi siswa juga banyak terpaghglas.

Sebelum materi disampaikan, guru memberikan apgrse
dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siewang
pelajaran yang telah dijelaskan pada pertemuaniusebga. Tujuan
dari apersepsi tersebut adalah untuk megetahukaingengetahuan
siswa serta untuk mengetahui apakah siswa masiat idgngan
pelajaran sebelumnya atau tidak. Appersepsi jugatujban
menyiapkan siswa dalam proses pembelajaran.

Metode yang digunakan guru juga bervariasi, daetoaie
ceramah, metode praktek dan tanya jawab. Hal tersgibesuaikan

dengan materi yang disampaikan. Pada pertengalmabapasan guru
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berusaha kembali membangkitkan semangat dan koasersiswa
dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan.

Penjelasan guru tidak hanya terfokus pada bukapitéebih
banyak membawa peserta didik kepada penjelasan lyaragal dari
pengalaman nyata, misalnya pada pokok bahasant gaotak dan
gosor, guru lebih mengarahkan kepada hal-hal yasmgah siswa
alami atau pengalaman siswa.

Sebelum kegiatan belajar mengajar berakhir, guemberikan
pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang thtsmpaikan,
untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhandderi tersebut.
Kemudian guru menyimpulkan materi dan memberikayasubelajar
serta pekerjaan rumah kepada siswa. Pelajaranidialdngan doa
yang dipimpin oleh salah satu siswa.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan diskedapat
disimpulkan proses belajar mengajar Pendidikan Agtstam di SMP
Negeri 3 demak meliputi:

1. Kegiatan Guru
a. Mengadakanpre testyaitu tes yang diberikan kepada siswa
untuk mengetahui pengetahuan yang telah dimiligvai dan
membangkitkan motivasi belajar siswa.
b. Menyampaikan materi pelajaran yang meliputi bekeetapap.

1). Menyampaikan materi dengan penjelasan seperlunya.
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2). Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
hal-hal yang belum jelas.

3). Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa.

4). Menyimpulkan materi yang telah disampaikan.

5). Memberikan tugas kepada siswa.

2. Kegiatan Siswa

e.

f.

Mendengarkan dan memahami uraian guru
Mencatat hal-hal yang penting

Menanyakan materi yang belum dipahami

. Berpendapat tentang permasalahan yang dilontatkargaru

Menjawab pertanyaan dari guru

Menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru

3. Metode Pengajaran

a. Metode ceramah

C.

Metode ini dilakukan guru ketika menjelaskan mater
pokok bahasan yang di dalamnya lebih banyak meamszk
kognitif dan afektif, misalnya materi keimanan.

Metode tanya jawab

Metode ini dilakukan guru ketika ingin melanjutkan
materi berikutnya, maka sebelum memulai materi ,bgtuu
melaksanakan free test dengan tanya jawab berkd@agan
materi yang sudah diajarkan sebelumnya.

Metode driil
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Metode ini dilakukan guru ketika dalam materi ploko
bahasan terdapat bacaan arab atau ayat-ayat Ad@Quian
Hadist, maka guru mencoba melatih terus meneruskunt
memahami dan menghafalkan bacaan tersebut agagasupa
fasih dalam membaca, misalnya materi bacaan shalat.

d. Metode demonstrasi

Metode ini dilakukan guru ketika menjelaskan mater
pokok bahasan yang di dalamnya lebih banyak meamszk
afektif dan psikomotorik, dengan memperlihatkan tobn
contoh gambar atau dengan meminta salah satu sistuk
mempraktekkan di depan kelas, misalnya materi tiagha
(bersuci).

4. Media Pengajaran
Dalam proses belajar PAI di kelas, guru selalu
memanfaatkan media atau alat peraga sebagai sanaing
mencapai tujuan belajar. Media atau alat peragsebet seperti
papan tulis dan kapur tulis, lafald kaligrafi, gaantwrang shalat,

perpustakaan kelas, dan lain-lain.

5. Evaluasi Pengajaran
Kegiatan evaluasi dilakukan guru ketika materi glok

bahasan sudah selesai, yaitu dengan tes lisamjgatén praktek.
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Kemudian untuk menentukan nilai PAI pada raportarditah
dengan ujian tengah semester dan ujian akhir semest
B. Kajian Penelitian Relevan

Penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi @engenelitian ini
telah dilakukan oletirertama Ahmad Sudja’i (2006) dengan judul Pengaruh
Kreativitas dan Disiplin Kerja Terhadap Kemampuagldksanakan Supervisi
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Se-Kota Semarang. kasitlitian ini adalah: 1)
Kreativitas berpengaruh positif terhadap kemampuataksanakan supervisi
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Se-Kota Semarang, dpldiskerja berpengaruh
positif terhadap kemampuan melaksanakan supervigpalk Madrasah
Ibtidaiyah Se-Kota Semarang, 3) Kreativitas danptiis kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan melaksa supervisi
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Se-Kota Semarang.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitiag giaakukan penulis
adalah penelitian di atas berhubungan dengan $epegrvisi pendidikan, dan
hasil penelitiannya lebih menekankan pada kemampmem®orang dalam
melaksanakan supervisi atau pengawasan Kepala Béddridbtidaiyah Se-
Kota Semarang dan keberhasilannya akan dipengbelt@rapa aspek, salah
satunya adalah aspek kreativitas dan aspek kadeiplkerja. Sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis berhubungan derigari prestasi belajar,
teori kreativitas dan teori pengelolaan kelas,waitestasi belajar siswa yang

akan dipengaruhi dari faktor luar (ekstrinsik),tyakemampuan guru dalam
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mengajar, khususnya kreativitas guru PAI dalam ragmgdengan disertai
kemampuan mengelola kelas yang baik dan benar.

Kedua,Fahrurrozi (2007) dengan judul Hubungan Sikap é&ioGuru
dan Kreativitas dengan Kinerja Guru Pendidikan Agalslam Madrasah
Tsanawiyah Se-Kab. Grobogan. Hasil penelitian idalah: 1) Terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap profesi gdemgan kinerja guru
Pendidikan Agama Islam Madrasah Tsanawiyah Se-Katmbogan, 2)
Terdapat hubungan yang signifikan antara kreasivdangan kinerja guru
Pendidikan Agama Islam Madrasah Tsanawiyah Se-Katmbogan, 3)
Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antakap profesi guru dan
kreativitas dengan kinerja guru Pendidikan Agamdams Madrasah
Tsanawiyah Se-Kab. Grobogan.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitiag gaakukan penulis
adalah penelitian di atas berhubungan dengan ¢&tosi kerja, yaitu dengan
adanya sikap profesi guru dan kreativitas mempukgdudukan yang secara
bersamaan, yang sama-sama mempunyai keterkaitgard&merja guru PAI
khususnya di Madrasah Tsanawiyah Se-Kab. Grobd&gehangkan penelitian
yang dilakukan penulis berhubungan dengan keg@tases belajar mengajar
di kelas, yaitu lebih menekankan pada Penelitiamddkan Kelas (PTK) salah
satunya adalah seorang guru mampu melakukan kegiaiagelolaan kelas
agar supaya kondisi kelas tetap kondusif untukatagibelajar mengajar.

Ketiga, Nur Asyiah (2008) dengan judul Hubungan Antara ilvasi

Belajar dan Kreativitas Belajar Terhadap Hasil BelaBahasa Arab di
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Madrasah Tsanawiyah Nu Sunan Katong Kaliwungu. |Hasnelitian ini
adalah terdapat hubungan yang signifikan dan pasitara motivasi belajar
dan kreativitas belajar terhadap hasil belajar saharab di Madrasah
Tsanawiyah NU Sunan Katong Kaliwungu.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitiag gaakukan penulis
adalah penelitian di atas berhubungan dengan betajar, yaitu hasil belajar
siswa akan dipengaruhi beberapa faktor, salah yatunsur dari dalam siswa
itu sendiri yaitu motivasi belajar dan kreativitadajar siswa, khususnya pada
pelajaran bahasa arab di Madrasah Tsanawiyah NanSgatong Kaliwungu.
Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berhgén dengan
kompetensi guru dalam bidang profesionalitas, y&#tika guru mengajar
siswa di kelas dengan menerapkan kegiatan ketrampitengajar yang
disertai dengan tindakan pengelolaan kelas.

. Kerangka Berpikir Kreativitas Guru PAI, Kemampuarerdelola Kelas dan
Prestasi Belajar PAI Siswa
1. Korelasi antara kreativitas guru PAI dengan pres@lsjar siswa
Guru adalah tokoh yang bermakna dalam kehidupswasiya.
Guru tidak hanya sebagai pengajar, melainkan sepagdidik dalam arti
yang sebenarnya. Peluang untuk memunculkan siswg keeatif akan
lebih besar dari guru yang kreatif pula. Guru y&ngatif mengandung
pengertian ganda, yakni guru yang secara kreatrhpoemenggunakan
berbagai pendekatan dalam proses belajar mengajajuda guru yang

senang melakukan kegiatan-kegiatan kreatif dalamupmya. Guru
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senantiasa memegang posisi kunci dalam dalam prosedelajaran.
Sebagai pengajar guru berperan menciptakan suagama kondusif,
sehingga mendorong berfungsinya proses mental psadaran yang
merupakan dasar bagi lahirnya kreasi siswanya (H&891: 200).

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkarau at
menciptakan sesuatu yang baru. Kreativitas jugapaian kemampuan
untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang memaiumakna sosial
(Munandar, 1999: 28).

Peran guru dalam meningkatkan prestasi belajaasisialah guru
berperan sebagai fasilitator. Guru harus memahamtetbuka pada anak.
Bakat anak tidak datang secara simultan atau itda-tnelainkan tumbuh
dan berkembang sesuai dengan hukum alam yang abejabmanusia
tumbuh dan berkembang setahap demi setahap. Anakpuomgai
karakteristik yang berbeda-beda, jika anak memiti&sulitan-kesulitan
dalam kegiatan belajar di sekolah, guru berusahagatasi atau mencari
alternatif pemecahannya dengan memilih atau mekderkegiatan-
kegiatan yang disukai atau diminati anak (Hasaf12205).

Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, gurdakti
mengawasi, tetapi mengarahkan kepada anak untukapaintujuan, guru
harus bisa menciptakan lingkungan di dalam kelag gmpat merangsang
belajar kreatif anak supaya anak merasa aman dasgkeberada di dalam
kelas, dengan begitu kreativitas anak dapat berBamitdengan baik

(Sardiman, 2001: 120).
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Kegiatan belajar mengajar di sekolah beroriemgadia pencapaian
prestasi belajar akademik yang tinggi oleh semswaasi Kreativitas siswa
apabila memperoleh peluang untuk berkembang dindakdim belajar
mengajar yang kondusif, maka prestasi belajar yenggi dapat dicapai.
Karena kreativitas guru dalam mengajar, dijadikeabagai asumsi yang
dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar siswuiiandar, 1992:
42).

Guru yang mempunyai kreativitas yang tinggi akaanmpu
memberikan motivasi belajar kepada anak didiknyatiwasi berfungsi
sebagai pendorong usaha dalam pencapaian preAtisiya motivasi
yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yeail. Intensitas
motivasi seorang siswa akan sangat menentukan atingkncapaian
prestasi belajar, sehingga prestasi belajar pdmiidagama Islam akan
tercapai dengan hasil yang baik (Muhaimin, 2003: 38
. Korelasi antara kemampuan mengelola kelas dengastast belajar siswa

Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru s&ahgnengalami
hambatan terutama kegaduhan di dalam kelas yaaku#é&n oleh siswa.
Keributan dan kegaduhan yang terjadi di kelas #paibiak segera diatasi
akan mengganggu pelaksanaan program pembelajaran ddgat
menghambat pencapaian target kurikulum. Oleh karensuasana kelas
harus dijaga supaya tetap kondusif untuk pelaksapamgram pengajaran.
Dengan demikian untuk mencapai tujuan pengajaraeldlah diperlukan

guru yang mampu mengelola kelas dengan baik (Pun2a93: 10).
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Pengelolaan kelas merupakan usaha guru untuk ptakan dan
mempertahankan kondisi yang memungkinkan kegiatangglolaan
pengajaran dapat berlangsung dengan lancar sehiog@m pengajaran
dapat dicapai (Toenlioe, 1992: 16). Kondisi belajang optimal dapat
dicapai jika guru mampu mengatur siswa dan saramggjaran serta
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkak omencapai
tujuan pelajaran. Kemampuan dalam mengelola kelasupakan salah
satu syarat profesionalisme guru, oleh karena gbekhasilan dalam
mengelola kelas dapat dijadikan indikator pentitas dercapainya tujuan
pengajaran (Hasibuan dan Moedjiono, 1995: 82).

Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang melibatkinsur jiwa
dan raga. Belajar tidak akan pernah dilakukan ekgeorang, khususnya
siswa tanpa suatu dorongan yang kuat baik darndat@upun dari luar,
yang keduanya memiliki peranan penting dalam mekent tujuan
belajar. Faktor yang mempengaruhi aktivitas belajawa salah satunya
adalah motifasi. Motivasi merupakan gejala psik@odalam bentuk
dorongan yang timbul pada diri seseorang secarar s#du tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tert@jamarah, 2002:
114).

Secara umum ada dua faktor yang dapat mempengathvasi
belajar siswa yaitu faktor dari dalam diri siswastrinsik) dan faktor dari
luar diri siswa (ekstrinsik). Kegiatan pengelolaglds termasuk salah satu

bagian dari motivasi ekstrinsik. Adapun motivassteksik merupakan
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sekumpulan motif yang aktif dan berfungsi karenangd perangsang dari
luar. Guru harus pandai mempergunakan motivasrie&ist dengan benar
agar supaya proses interaksi edukatif di kelastd@peapai. Berbagai
macam cara dilakukan guru untuk membangkitkan rastibelajar anak
didiknya, salah satunya adalah dengan cara meadgedds dengan segala
komponennya (Hakim, 2000: 15).

Secara teoritik dapat diketahui bahwa kegiatargpleman kelas
merupakan kemampuan atau ketrampilan guru, dalangeh@a siswa di
kelas yang dilakukan untuk menciptakan dan memipantean suasana
(kondisi) kelas yang menunjang program pengajatara gneningkatkan
prestasi belajar siswa.

. Korelasi antara kreativitas guru PAIl dan kemampuangelola kelas
dengan prestasi belajar siswa

Pendidikan adalah suatu proses pemberian bimbingdradap
anak oleh orang dewasa dengan sengaja untuk mearpéngotensi anak
agar mencapai kedewasaan (Syafaruddin, 2005: 24).

Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, gudlaktihanya
mengawasi, tetapi mengarahkan kepada anak untukapaintujuan, guru
harus bisa menciptakan lingkungan di dalam kelag yapat merangsang
belajar kreatif anak supaya anak merasa nyamamdetiadalam kelas,
sehingga dengan begitu kreativitas anak dapat mleaikan hasil prestasi

belajarnya (Sardiman, 2001: 127).
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Keberhasilan seorang guru dalam mengajar ditentuibeh
beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksterFaktor internal
terdiri atas motivasi, kepercayaan diri, dan keei@$ guru itu sendiri.
Sedangkan faktor eksternal lebih ditekankan padanaaserta iklim
sekolah yang bersangkutan. Setiap kemajuan yaaghdinanusia selalu
melibatkan kreativitas. Ketika manusia mendambalaoduktivitas,
efektivitas, efisiensi, dan bahkan kebahagiaan yahdn baik dan lebih
tinggi dari apa yang sebelumnya di capai, makatikitses dijadikan dasar
untuk menggapainya (Munandar, 1999:10).

Seorang guru harus mampu mengoptimalkan kreanyta
Kreativitas serta aktivitas guru harus mampu merijapirasi bagi para
siswanya. Sehingga siswa akan lebih terpacu mati@suntuk belajar,
berkarya dan berkreasi. Guru berperan aktif dalaemgambangan
kreativitas siswa, yaitu dengan memiliki karaktgkigribadi guru yang
meliputi motivasi, kepercayaan diri, rasa humorsdk@aran, minat dan
keluwesan (fleksibel). Guru yang kreatif mempuny@mangat dan
motivasi tinggi sehingga bisa menjadi motivator ibagwanya untuk
meningkatkan prestasi belajar, khususnya yang aegtudalam sebuah
bentuk pembelajaran yang inovatif. Artinya selairenjadi seorang
pendidik, guru juga harus menjadi seorang kreatangy mampu
menciptakan kondisi belajar yang nyaman dan kohdhsgji anak didik.

(Sardiman, 2001: 127).
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Keterampilan mengelola kelas ialah keterampilamuguntuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yangin@dt dan
mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika @irjgangguan, baik
dengan cara mendisiplinkan ataupun melakukan legiatemedial
(Hasibuan dan Moedjiono, 1995: 83).

Tindakan pengelolaan kelas merupakan tindakan yiagukan
oleh guru dalam rangka penyediaan kondisi yangn@itiagar proses
belajar mengajar berlangsung efektif. Tindakan garsebut dapat berupa
tindakan pencegahan yaitu dengan jalan menyedik&adisi baik fisik
maupun kondisi sosio-emosional sehingga terasar lwdela peserta didik
rasa kenyamanan dan keamanan untuk belajar. Setarigkiakan lain
adalah tindakan korektif terhadap tingkah laku pasealidik yang
menyimpang dan merusak kondisi optimal bagi prdseajar mengajar
yang sedang berlangsung (Rohani, 2004:127).

Berdasarkan penelitan Edmund, Emmer, dan Carolywvertgon

sebagaimana dikutip oleh Sri Esti Wuryani (2006)264ahwa

pengelolaan kelas didefinisikan sebagai berikut :

a. Tingkah laku guru yang dapat menghasilkan prestagia yang tinggi
karena keterlibatan siswa di kelas.

b. Tingkah laku siswa yang tidak banyak menggangguakag guru dan
siswa lain.

c. Menggunakan waktu belajar yang efisien.
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Dari teori-teori di atas dapat diketahui bahwaugunerupakan
salah satu dari faktor ekstrinsik yang dapat meikéerpengaruh pada
prestasi belajar siswa. Seorang guru yang mempukregativitas tinggi
serta mampu mengelola kelas dengan baik dan bemay fpertujuan
menciptakan dan mempertahankan suasana (konditas Keerfungsi
menunjang program pengajaran guna meningkatkatapgré®lajar siswa.

D. Pengajuan Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementarbadap
permasalahan penelitian yang kebenarannya masgits kasji secara empiris
(Suryabrata, 1983: 75). Hipotesis dalam hal inifloegsi sebagai penunjuk
jalan yang memungkinkan kita untuk mendapatkan lp@awayang sebenarnya.

Hipotesis dalam statistik, terdapat hipotesis ketgu alternatif (Ha)
dan hipotesis nol (Ho). Hal ini mempunyai maknaviaiHa adalah adanya
korelasi positif yang signifikan antara variabel (Kreativitas guru PAI) dan
variabel X (pengelolaan kelas) dengan variabel Y (prestakjdrePAl
siswa). Korelasi positif yang dimaksud di sini adjika kreativitas guru PAI
dan kemampuan mengelola kelas baik maka prestdsjabePAl siswa
meningkat dan sebaliknya. Sedangkan Ho adalah fidakya korelasi positif
yang signifikan antara variabel; Xkreativitas guru PAI) dan variabel,X
(pengelolaan kelas) dengan variabel Y (prestdsijdyePAl siswa). Dengan
kata lain jika kreativitas guru PAI dan kemampuangelola kelas baik maka

prestasi belajar PAI siswa rendah dan sebaliknya.
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Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis meéw@gajnipotesis
sebagai berikut: "Ada korelasi positif dan sigréiik antara kreativitas guru
PAI dan kemampuan mengelola kelas dengan preswajab Pendidikan

Agama Islam (PAIl) Siswa”.



